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A B STRAKX

"partal Masyumi Cabamg Sulawesi Selatan dan Perjnangan-
nru-{gﬁn-1ﬂﬁﬂ'.

Di lihat dari skala nasicnal bahwa keberadaan
_Partai Masyumi di TIndonesia adalah merupakan keharusan
sejarah dalam konteks sejarah kontemporer Indonesia
Demikian - jJuga keberadasn Partai Masyumi Cabang Sulawe-
sl Jelatan adalah merupakan manifestasi atanm perwnjudan
dari perjuvangan Partai Masyumi dalam memparoleh dukung-
an uaréritas masyarakat di daerah Sulawesi Selatan guna
munpe:ﬁuat pengarvh dan kedudukan partai sehingga dapat
mempermudah untuk mencapal tujuan partai,

' Dalam perjalanan politik dan pemerintahan di In-
donesia pada.maaa Demokrasi Parlementer Partal Masyumi
rerneh memegang peranan penting, yaitw dengan munculnya
Partal ini memegang tampuk pemerintahan pada awal-awal
tahun 1950-an. Hal ini membuktlkan bahwa Partai Masyumi
cukup banyak mempercleh dukungan masyarakat, baik di
daesrah maupun di pusat,

Di lihat dari perkembangan Partai Masyumi sampai
tanggal 1 Desember 1950 telash terdapat cabang-cabangnya
di tiap Ksbupaten hah£au di tiasp Fecamatan dan desa di
Jawa danrﬁadura, Demikian Juga di luwar Jawa seperti dif
gulaweail Selatan telah terdapat cabang da rantingnya se-

banyak 53 cabang.
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yang merupakan sulun penerang dalam menyongaong kehi-
dupan yang abadi di siaiNya, .
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Akbhirnya kepada Allsh jualah penulis berserah
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EaB I
PENDAHULUAN

A, Alasan Femilih Judul.

Eehidupan partai politik di tahun 1950-8n da-
pat digebut sebagai masa Demokresi Liberal. Masa itu
merupaksn masa yang benar-benar memberikan angin bagi
tumbuhnya partai-partai pelitik. Masyumi merupekan
salah satu partai politik yeng tumbub dan berkembang
pada masa itu., Dilihat dari perkembangannya gampai
tanggal 1 Desember 1050, telah terdapat cebang-cabang
nya ditiap kabupaten, bahkan ditiap kecamatan dan de-
sa di Jawa dan Maduras, Demikian Juga di luar Jawa tefr
maguk di Sulawesi Selatan terdapat anak cabangnya se-
banyak 53.13 Jumlah keselurvhan d4i Indonesia tercatat
237 cabang, 1080 anak cabang dan 4282 rantingnya, dan
kurang lebih sepuluvh jJuta anggntau?a.zi

pada masa itu Partai Vesyumi mempunyai pengaruh
yang sangat besar di Tndepesia pada umumnya dan Sula-
wegi Selatan khususnya. Dalam perjalanan politik dan
pemerintshan pada tahun 1950-pn, partai Vasyumi meme=-
gang peranan penting di dalam menyelesaikan ge jolak=
gejolak politik yang terjadi di Sulawesi Selatan. Pe-
nulis ingin melihat sejsuh mana keikut sertaan partai

1. i 1an Partai Peolitik Di
Ruslikarim, Perjalanan Paris 1izik
Tndonesia Sebuah potreT FeRanz Suryl, TJIakarta: - CV,

Rajs Wall, 1983), bel. T0-T1-
2. 1hid,




Magyumi di Sulawesi Selatan dalam menyelesaikan gejo-
lak politik yang terjadi di dsersh ini.

Gejolak-gejolak politik yang muncul di Sulawesi
Selatan pada awal tahun 1950-zn adalsh masalah gerilya
yeng berlanjut menjadi suatu pemberontakan yang dipim-
pin oleh Eahar Mugskkar, Di samping itu svasana peme -
rintahan di sulawesi Selatan masih dalam proses pera-
lihan dari pemerintahan Negara Indonesia Timur (NIT)
yang bersifat federal ke dalam pemerintahan Tepublik
yang berbentuk kesatuan, -

Dalam menyelesaikan gejolak politik dam pemerin
tahan di Sulawesi Selatan, Partasl Masyumi di daerah
ini tidek bisa disbaikan peranannya, karena Partai
¥agyomi di Daerah ini mempunyail pengaruh yang sangat
kuat dan bahkan meruwpakan partal terbesar kedua sete-
lah Partei Wasional Tndonesisa,

relihat begitu besar pengaruh Partal Masyumi
dalam keikut sertsannya menyelesaikan gejolek-gejolak
politik dan pemerintshan di Suwlawesi Selatan membuat
penulis merasa tartarik uniuk mengangkat suatu obyek
penulisen dengan judul #"partei Masyumi Csbang Sulawesi
Selatan dan Perjuangannya”,

Tujuan pokok dari kajian ini adalah berusaha
mendeskripsikan kembali reslitas pelitik di Sulawesi
celatan yang tercermin dalam tingkah laku politik




prakti. Partai politik Islam Masyumi pada priode ini
(1950-1960), suatu priede yang tidsk bisa dianggep
pendek dalam sejarah meoderen Tndonesias, Memang cukup
penting bila perjuangan Partai ¥asyumi ditempatkan da-
lam svuatu perafektif sejasrah perjuangan partai Islam

Tndonesia pada vmumnya dan Sulawesi Selatan khususnoya,

B. Masalah Dan Estasan Masalah,

Dengan menyadari aksn lvasnya permasalahan yang
mongkin terungkap dalam kaitannya dengan judel yang pe
nulis angkat dalam karya ini, maka dalam karya iﬁi pe=
nulis mencoba mengarahken fokus permasalshan berdasar-
kan rumusan pertanysan; sejauh mana orientasi perjuang
an Partai Masyomi di Sulawesi Selastan di dalam pemerin
tahan di Sulawesi Selatan; kedua; sejauvh mana persnan
Fartai Masyumi di Sulawesi Selatan dalam keikut serta-

annya menyelesaikan gejolak pblitik yang terjadi di Su
| lswesi Selatsn, ketiga; sejauh mana perjuangan partai
ini di Sulawesi Selatan dalam hubungannya dengan kon-

sep perjuangan Islam di dalam kehidupan politik dan pe
merintehan, dan keempat; bagaimana dampak sosial poli-
tik dari akhir perjuangan Partal ¥Masyomi di dalam ke-
hidupan politik dan pemerintahan TIndonesia pada umum-

nya dan gulawesi Selatan khususnya,




Fuang lingkup pembahasan dalam karya ini yang
menjadi obyek dan pusat perhatisn penulis adalah me-
nyangkut permasalahan pada perjuvangsn Partai Masyumi
di Sulawesi Selatan, beik menyangkut persnannya dalam
wenyelesaikan gejolsk politik yang terjadi di Sulawesil
Selatan maupun perjuangannya tentang Isalam (ummat Ts-
lam), di dslaw kehidupan politik dan pemerintahan di
Sulawesi Selatant Perjuangan Masyumi itulah sebagai
obyek formal dan meterial dalam tulisan ini, namun
tidak tertutup kemungkinannya penulis mengungkapian
perjnangan Partai Masyumi secara keselurvhan sebagai
landazan dan latar helakang perjuangan Masyumi cabang
Sulawesi Selatan. Bagaimanmapun juga kalau kita berbi-
cara tentang suvatu partsi politik dalam hal ini per -
juangan Partai pelitik Islam Masyomi serta dihubung -
kan tentang perjvangan vmmat Tslam, maka Jelas kita
akan menemukan hubungan perjuangannys baik di pusat
maupun di daersh.

Adapun batas temporal wakiu yang menjadi pusat
perhatian penulis adalsh sntarsa tahvn 1950 sampail 1960,
Pernulis melihat batas waktu inilah yang paling baik
untuk membicarakan perjuangan Partal Pelitik Masyumi
di Indonesia pada umumnya dan di Sulawesi Selatan khop-

BUSTIVA.
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C.Metodol ogid,

Perjuangan Partal Masyumi cabang Sulawesl Se-
latan adalah merupakan rangkaian perjvangan Partai
¥asyumi secara keseluruhan di Indonesia, Karema 1itu
adanya keterkaiten perjuvangan partai masyumi, maka
penulis menguraikan perjuangan Partsi Masyumi secara

keselurvhan, kemudian mencoba mentranspormasikan ke -

dalam perjuengan Partal Masyumi di Svlawesi Selatan,

Perjusngan Fartai Masyumi di Sulawesi Selastan
telah melibatkan tokoh-tokoh politik Masyumi dan bah-
kan masyarakast pada umumnya. TUntuk memahami dengan
baik haruslah diperhatikan permasalshen-permasalahan
politik di dalem pemerintahan, baik di tingkat nasio=
nal maupun di tingkat daerah. Dalam membahas obyek ka-
jian ini penulis berusaha memperhatikan iketan struk-
tural yang ada di pusat sebagai jarinmgen peran sosial
politik yang saling berkaitsm dan mempunyai pengaruh
terhadap pelsku-pelakunya di delam kehidupan politik
dan pemerintahan, sebagal bagian dari msaha memahami
gejala-gejala scosial politik dalam kajian ini,

Menurut Tautik Abdullah bahwa sejarah sorial
politik bhersifat menyeluruh, secara praktis dalam pe-
kerjaannya mestinya dibimbing oleh dua pckok; pertama,

adalsh batas yang Jelss dari sasaran penelitien. Makin




pendek kerangka waktu makin mungkin bisa dikerjakannya
dengan baik, makin terostas lokalitas makin mungkin di
selidikinya dari berbagai bentuk intraksi scaial poli-
tik yang mensntukan corak dan dinamika sejarah; dan ke
dva adaleh jelasnya pertanyaan.pnknk Yang diajukan.z}

Banysknya faktor yang saling berkaitan satu sa-
ma lain dengan latar htlakaﬁg perkembangan yang ada
dalam kajien ini, maks dalam rengka pengerjasnnys meR-
butuhkan peralatan teknis yang selalu digunakan yntuk
menghasilkan karya sejarah yang bercerak deskriptif -
analitis sesuai dengan tuntutan ilmm pengetahuan,
Untuk mengerti dan mencspai tataran tersebut, maka da-
lam kajian ini harus diketahui bagaimana keadaan poli-
tik dan pemerintahan, dan masalah yang berkaitan dengsn
masyarakat.

Dalam kajisn tentang Perjuangsn Partai Politik
Magyumi Di sulawesi gelatan, yang mempunyai berbagai
pooblematiks’ sosial politik geperti halnys masalah pe-
ralihan pemerintzhsn, pertentangan kekuasaan, hirarkil
sosial politik dan lain-lain, Tntuk memudahkan peng-
kajisn ini dapat digunskan pendekatan sosial politik.
pemikian juga tentang sdanya problematika golongsan=-goe
longan pelitik yang berdasarkan kepentingan ideoclogl

memerluksn pendekatan sosial 1:n:1|1.t.'l'.i!-l:.-';":I




Dalam Xarya ini penulis menggunalan pendekatan
teori sosial politik, sebagal landasan berpijak atav
sebagai kerangka pikir dslsm membahas kajian ini. Tho-
mas P. Jengkin dalam "The - 3tidy of Political Teori",
membedakan dua macam teori pelitik satu diantaranya
adalsh teori vang mempunyai dasar moril dan yang menen
tukan norma-norma politik (Norms For Felitical Behavior).
Karena mengandung nilai-nilai dan norma-nerma sehingga
disebutnya sebagai "Valustion", [yang mengsndung nilai),
Lanjut Thomas mengatakan bahwa teori pelitik adalah ba-
hasan dan generalisasi dari fenomena yang bersgifat po=
1itik atau dengan perkataan lain bahwa teori politik
sdalah bahasan dan renungen atasitujuwan dari kegiatan
politik, cara mencapal tujvan itu, kemungkinan-kemung-
kinan ysng ditimbulkan oleh situssi politik tertentu,
dan skibat yang ditimbulken cleh tujuan politik itu.ﬂ

gsehubpngan dengan teori di atas, maks dalam tu=
lizan ini mencoba menemukan gejala-gejala politik yang
bersifat meral, Semua fenomena politik ditspsirkan da-
lam rangka tujuen maral dan dianggap bahwa dalam kehi=

— Ze mpaufik Abdullah, (ed), ggjg%%ﬂ_%gyal di Tndo
neasia,{ Yogyakarta: Gajah Mada Tniversity Fress), 17790

Fal. 520.

3. sartono Kartodirdjo, Pemikiren dan Perken-

bangzan Historiografi Tndonesia,[Jakarta: Fl. Gramedia,
?HE%T:‘ﬁE]. V.

4. 1ihat ®Bdward T. Ppelinggomang, "Pembahasan
vakta dan Penelitian Balam Eajian Sejarsh", Makalah
Dalam Seminar Bulsn Bahsa dan Fut YXYTII Fak, Dastra

§, 24 okt, 1992,

Tnhas, (7jung Pandang, Fak, Sastra Unhas
hal. 5.
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dupan politik yang sehat diperlvkan pedoman dan patok-
an ini. Teori zemacam ini mencoba mengatur hubungan
antare anggota masyarakst sedemikian rupa sehingge di
zatu fihak memberikan kepuasssn, dan difihak lain dapat
membimbingnya menviu kesuatu strvktur masyzkat pollitik
yeng stabil dan dinamis, ™ntuk ituv Partai Politik ha -
rve memperjuasnghkan tujuan yang bersifat meoril, dan
atag dasar itu pula menetapkan suatu kode etik atasu
tata cara yvang harus dijsdiksn pegangan dalam kehidup-
en politik, sehinggs dapat mencapasi suvaty tujuan yéitu
mendidik warga masysrakast mengenai morms-nerma dan ni-
laj-nilai itu.E}

Dengan meluasnya gagasan bahwa rekyat merupakam
faktor yang perlu diperhitingkan serta diikut sertskan
dalam proses politik, maka partai politik secara apoh-
t+zn berkembang menjadl penghubung antara rakyat disatu
finak dam pemerintah di lein fihak,®) Partai politik
vmumnya dianggap sebagal manifestasi dari swatu sistem
politik yang sudah moderen atau yang sedang dalam pro-

sea modernisassi,

9+ prop, Firiam Budisrdjo, Nasar-Dssar Timu Po

1itik, (Jakarta: BT, Gremedia, 19877, hal. 3CU,

6. yhid., hal, 3.




Penulisan asjérah vang ilmiah, dituntut untuk memg
hasilkan karys vang = - d-gkriptif-analitis., Dalam
khal ini maks rekonstruksi sejsrsh memerlukan tahapan-
tahapan yang harus dilakukan untuk menghasilkan sebuah
karya sejara, Sebagai langksh yang paling awal dilaku-
ken penulis adalah kegia?an mencari, mengeteshui dan
mengumpulkan atau'héuriatih;fselanjutnya diadakan pe=
nguji;n terhadep sumber-sumber tersebut agar kredibili-
tes sumber-sumber yeng ada dapat diketahui, Tntuk ituw
diperlukan adanya krtik, baik eksteren(ssal veulnya),
mavpun interen (isf dari sumber-sumber itu), setelah
melalui dua tahap d4i atas, maka selanjutnya adalah inter-
pretasi atau perumussn fekta yang ada den kemudian di-
adakan sintesa untuk menghasilkan kisah sejarash,

gehubungan dengsn uraien di atas maka dapatlsh
diketzhui dalam tulisan ini mengkaji perjuvangan Masyumi
yang dilatar belakangl oleh adanya fenomena-fenomena
sosial politik, Sebagal suatu perjnengan yang diawali
aleh adanya gejolak politik yang terjadi pada tshun
1950-an yang melahirkan ketidak satabilan pelitik di
Indenesia pada umumnya dan di Sulawesi Selatan khusus
nya. Sehubungan dengan itu Weil Smelar yeng dikutif
oleh Anhar Gonggong mengatakan bahwa yang mendorong

munculnya cigejolak politik disebabkan oleh adanya;
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"(1) Yang bersifat orientesi norma mels.

hirkan pergerakan reform dan counter reform

(2) Yang berorient@s] nilesi melanizkan revolusi

politik, pergeraksn nasicnal, pemberontakan me-

nentang M"ndang-Undang Dasar Negara dan laiu-laih.j

gehubungan dengan di atas, maka perjuasngan Fartsi
Masyumi di Sulawesi Selatan adalah mengenai nilai-nilai
moral agama JIslam sehingea tercipta suatu masyarakat
yang bercorak Islem. Agsr karya ini tersusun secara sis-
tematis, maka uvraiannya di bagi ke dalam lima bab yaitu;
bab pertems; pendahuluan, yang menguraikan alasa memilih
{udul, Emasalah dan batasan masalah, dan metodologi.,bab
kedua; Partei Masyumi di Sulawesi Selatsn, yeng mengurai-
kan ekaistenﬁi Partai Masyumi dan dasar dan crientasi
perjuangannya,, bab ketiga; qtahilitas politik dan ke-
terlibatan tokch-tokoh Masyumi dalam PRRI/Permesta, yang
menguraikan stsbilitas politik tingkat nasional dan ting
kat daersh Sulawesi Selstan yang diakhiri dengan keter-
hatan tokoh-tokoh Masyumi dalam PRRI/Permesta., bab ke
empat; keadaan skhir pertail pelitik VPasyumi, yang menguo-
raikan masyumi menghadapi batu karang, keadaan Partal
¥asyumi pada masa Demokrasi terpimpin, yang diskhiri
dengan tersingkirnya Partal Masyomi di arena politik.,

dan bab kelima; penutup, Yang menguraiksn kesimpulan-

Anhar Gonggong, Abdul Cahar Muzakkar Dari Patriot

Hingga remberontak,
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BAR II

PARTAT MASYUMI DI SULAWESI SELATAN

L, Eksistensi Partal Masyumi Di Sulawesi Selatan,

Eeberadaan Partal Masyumi di Sulaweai Selatan,
sebagail suatu partai politik yang bercorak Islam, bu-
kanlsh mérupakan svatu kebetulan dalam sejarah yang
tidak dilatsr belakangi oleh svatu kesadaran yang da-
lam dan panjang. Partai Masyumi yeng dibentuk cabang-
nya di Sulawesi Selstan depat dikestakan sebagai suatn
keharusan sejarah bagi perjalanan pelitik ummat I=lam
di daerah ini.

Sebelum Tndonesia merdeka, di Sulawesi Selatan
sudah ada partei Islam yang bergerak dalam bidang pe-
1itik yaitu Partei Serikat Islem Indonesia yang didi-
rikan pada tahun 1918 di Maksssar, demikian juga Mu -
hammadiysh didirikan sejak 1930, sebagai suatu orgs-
nisasi Tslsm yang bergerak dalam bideng sosial. Fota

Makassar dan Pare-pare merupakan pusat keglatan sehe=

lom Jepang ﬂatang.1}

Jadi javuh sebelum Partei Masyumi cabang Sulave
ai gelatan didirikan, ummat Islam Sulawesi Selatan su

dah mengenal organizasi atau pertai politik Islam yang

dijadikan sebagal wehana perjuangan.

1. gyarita Paweloy, Arus Reveolusi 41 Suvlawesi
t niung Fandang: Dewan Harian Daerah Angkatan
§§l§f§%1{531-531. Masza Rakti 1985-1989, 1978), hal,31
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Fartai Masyumi cabang Sulawesi Selatan didirikan
di Makassar pada tanggal 12 Desember 1949, yang diketuvai
oleh ¥, Nur. E}Pﬂrtai ini muncul pada saat-saat kereaah-
an politik di dsersh ini untuk kembali ke negara kesatu-
an republik Ir‘:u:fln:u‘uaslia.3":I

Partal Masyuvmi yang baru muncul di daerah imi
telah disambu. beik oleh masyarakat Sulswesi Selatan,
karena memang partsl ini sangat mengakar dengen pendu-
dUk.Eulawési Selatan yang maypritas Ialam, di samping
partai Masyumi telah memperlihatkan ketangguhannya dalam
memparjuangkan Islam , baik sebelum Indonesia merdeka
maupun pada saat revolusi fisik, pleh karema itn bagi ma-
syerakat Sulawesi Selstan yang mayoritas muelim itu - de-
lam waktn singkat telsh benyak mendapat dukungan partai
Masyumi. Hal ini dapat dilihat pada hasil pemilihan- -
vmum di daerah ini.4}

Tartai Masyumi sebagai mana konsep perjuangan yang
penjadi tujusn awal didirikannya partal ini di Indeonesia
sebagal suatu partai pelitik Islam satu-satunya di dalam
memperjuangkan aspirasi pelitik wmmat Teslam, sebagal satu-

satunya wahana perjusngan politik ummat Tslam Tndonesia.

<+ gementrian FPenerangan Fepublik Indonesia, Pro-
pinsi Sulawesi, 1953, hal. 387.
* gyarita Paweloy. op. eit, hal, 3T2.

4. parbara Sillars Farvey, Fermesta; Perjuangan
setengah Hati, (Jekarta: Erﬁfiti PeTs, 1 'ﬁgrj-ﬁﬁ-
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sesvai dengan hasil kongresnya yang pertama bahwa satu-
satunya partai politik Islam di Indenesia; bahwa partai
¥asyumilah yang akan memperjusngksn nasib politik ummat
Telam I:I:H:'lr:mles:l21.5:I

Di dalem kongrea ituv pula dicetuskan fTujuan Par-
tai Masyumi yaitu; menegakkan kedaulatan negara dan
Agama Islam, melsksanakan cita-cita Tslam delam urusan
kEHEEHTﬁHﬂ,E}DEIEm usahanya uﬂtﬁk mencapai tujuen itu
terlihat di dalam anggarsn dagarnya pada pasal tiga ya=-
itu menginsapkan dsn memperluss pengetahuan aerta'kaui-
kapan ummat Tslam Induﬁesia dalam perjuangan politik;
menyusun dan memperkokoh barisan ummat Islam untuk per-
juangan mempertahankan sgema dan kedaulatan negars; me-
laksanakan kehidupan rakyat berdasarkan imsn dan takwa,
prikemanusiaan, sosial, persaudaraan dan persamaan hak
menurut ajaran Islam; bekerja bersama-sama dengan laim-
1sin golongan dalam lapangan perjuangan menegakkan ke-
daulatan nagara:ijEﬂambah tersebarnya ideplogi T=lam
dikalangan masyarakat Tndonesgia dengan tidak menghala-
ngi pihak- pihsk lain yang gejalan memperkokoh sendi
ka_Tyhansn vang Maha Esa; Membentengi jiwa ummat Islam
dari infiltrasi ideclogi-ideologi yang bertentangan

8
dengan tekad fi Sabilillah. )

5+ gyafii Maarif, Islam Dan Politik Tndbnesia

pada Masa Demokrasi Terpim In 1959-1065, |Togyskarta:
wnan ka SEa, ~hal, 3T1.

6. puslikarim, op. cit. hal, 68,
T-I E’Did'
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Berdasarkan hagil kongres Partai Masyumi di
atas, yang merupaken dasar perjuangan Partal, maka je
las bahwa gemua cebang dari partai Masyumi ini harus
merujuk kepads konsep dasar perjuangen itu. Fartai .=
Fasyumi cabang Sulawesi Selatan aksn memperjuangkan
tujuan yang akan dicapai oleh partai, khususnya di
daerah Sulawesi Selatan ini,

Eeberadaan Partai Fasyumi cabang Sulawesi Sela
tan telzh mendépat dukungan banyak dari pada para vla
ma-ulama , maupun dari organisasi Vuhammadiysh di dae
rah Sulaweai Selatan ini. Senagal suatu partal yang
bercarak Islam, dan akan memperjuangkan aspirasi po-
1itik ummat Telam khususnya di Sulawesi Selatan di da
lam kehidupan politik dan pemerintahan, maka masyumi
telah disambut dengan baik di daerah imi.

rartai Mesyumi cabang Sulawesi Selatan memang
telah memperlihatkan peranannya dalam usahanya ikut
gerta menyelesaikan gejolak-ge jolak politik maupun
dalam proses peralihan pemerintahan di daerah Sulawesi
gelatan 151_9159h311pun Partai Fasyumi Cabang Sulawesi
salatan belum geberapa lama didirikan di daerah ini,
skan tetapi partai ini cukup mengakar pada masyarakat

aylawesi Selatan yang maynritaa beragama Islam,

B qyafii Faarif, op. eit. hal. 72,

9. spebagilo, Eudnru Pejuang Tanpa Henti,
fJakarta: Gunung Aguns, 1), hal.

=e2U,




e —— —

Dari sisi lain, kegietan Partai Masyumi cebang
Sulawasi Selatan , terutama dalam hubungannya dengan
kegiatan politik nesional dalam menghadapi pemilihan
umum unituk parlemen dan badan Konstituante, maks Par-
tal Masyumi cabang Sulawesi Selatan telah melaksanakanm
kémpanye demi meluaskan pengaruhnya sampal kepelosock
pedesaan Sulawesi Selatan,

Fampanye yang dilakukasn Partai Masyumi di dae. -
rah-i.daerah pedesaan, di samping untuk mempercleh du -
kungen politik dalam pemilihan umum, maupun untuk mem-
bendung pengaruh Partai Komunis Indonesia yang sudah -
sejak lsma ada di daersh ini. Eenyataan telah memper-
lihatkan padé masa revolusi fisik di mana Partai Ko=-
munis Indonesia telah melakukan pemberontakannya yang
pertama di Wadieom pada tahuhn 1948, menunjukksn betapa
hegar peuéaruh Partei Eomunis Indonesia dalam mengge=
rakkan maasa.1ﬂj

oleh karena hsl semacsm itu tidak terjadi di
gulawesi-Selatan, maka partal Masyumi yang ada di dae-
rah ini cukuvp memberikan andilnya di dalam membendung
pengarubh FEI. Hal ini memang dapat dibuktikan cleh
rartal Masyumi cabang Sulawesi Selatan pada pemilihan

gmum tahun 1955 di daerah Sulawesi Selatan .12:31.1":‘J

U pusiikarim, op. cit, hal, 133-134,
11+ parbera 8illars Rarvey, Fermesta, op. cif.
halr 39-40.
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B. Dasar Dan Driﬁntﬂai Perjuangan,

Falau eda kelompok yang paling merasakan rahmat
kemerdekaan di Indonesia, meka kelompok itu ielsh umat
Tslam yang menjadi penghuni mayoritas nusantara ini.
Femerdekaan bagi ummat I=lam asdalah galah satu esensal
ajaran Tslam sebagai psncaran tavhid, yaitu suatu fa-
ham monolitie yang amat sejati, Begitu lvhurnya nilail
kemerdekaan bagi vmmast Islam, maka bila ada fihsk yang
ingin menggsnggu kemerdekaan bangsa dan negaranya, ma-
ka ummat Islam akan tampil kedepan uniuk memparfﬁhan -
kan dan menjaga ekaistensl kemardekasn itu. Perang mem
pertahankan kemerdeksan antara tahun 1945-1949 menun, -
jukkan hﬂtapa pymmat Islam Indonesia bersama goloDEgaD
lain ma:u kemedan perang menghadapl leanda yang ingin
kembali menjajah. Pegitu tingginya kemerdekaan itu se-
hingga sangat tepat di tempatkan di pembukaan Tmdang-
'ndang Dasar 1945, bahwa sesungguhnya kemerdeksan itu
adalah hak segala bangss dan pleh sebab itu, maka pen=
jajshan di atas dunia harne dihapuskan kerena tidak se
guai dengan pri kemanusisan dan pti keadilanm,

Dengan segala kemampuanmya ummat Islam Indone =
gia pada swal-awal setelah kemerdekaan, mencoba meru -
muskan corak masyarakat dan cita-cita politik  yang
hendsk merska ciptakan dalam rangka mengisih kemerde -

kaan Yamng telgh mereka bayar dengan harga yang sangat
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mahal itu, Eila dihubungkan dengen konses perjuangan
Partai Masyumi, maka di dalam mengisih kemardekaan
ini haruslah sejalsn dengan konsep ajaran sari'ah Ts-
lam, sebagai landasan pokok perjusngan Partail Masyumi.

Fonsep Islam menggambarkan suatu masyarakat
beriman yang bercorsk universal, Bahwa setiap maslim
yveng sadar merssakan benar bshwa ia adalsah anggota
vmmat itu, Identitasnya sebagai muslim Dbanyak ditentn
kan oleh keterikatan spiritualnya dengan perssudaraan
yang universal itu, Secara teori, bshwa ummat Islam
percaya kepada ajaran Islam meliputi seluruh aspek ke-
hidupan manusia, Maka dari sudui pendangan inilah cita
cita kekuasasn politik Fartai Masyumi menyatu déngan-
wawasan-moral sebagai pancaran nilai ajasren Islam, Ja=
di dengan demikfian politik tidak biseh dipisshkan dari
ajaran yang barsumber dari wahwu,

Jika konsep teoritis di atas kita bawa ke dslam
masyarskat Sulawesi gelatan yeng mayoritas Islam itu,
maks akam aihgﬂapﬁﬁn kepada dua fenomena soslologis
yang tidek saja berbeda, akan tetapi bisal jadi ber -
tentangan., Ummat yeng menjadi pendukung partai dengan
1abel Tslam stap label lain yang mernunjuk kepada makna
yang sama, yaitu menerimah konsep teoritis tentang

ajaran Tslam gecara penuh, Fenomena lain adalah kelom-

Tslam, mungkin karena pengaruh politik barat,

pok ummat
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yang berpandangan bahwa kegiatan pelitik adalah semata-

mata kegiatan duniawi, sedangkan agama adalah perscalan

pribedi yeng tidak perlu dikaitkan dengan masalah poli-

tik, Dua pandangan ini sama-sama wempengaruhi perjslane-

an sejarah kontemporer Indonesia, sekalipun sikap kom -

promi antars kedua pandangan itu di dalam bidang politik
skan tetapi bila dihubungkan dengan esensi ajaran Islam,
maka kedua pandangan itu bertentangan.

Mereka yeng dimasukkan ke dalam kategori pertama
urumnys dikastakan sebagal kelompeok ummat yang percaya ke
pada ajaran Islsm sebagai suatu pandangam hidup yang
lengksp dan sempurnsh. Bagl mereka tidak ada kegiatan
hidup, betspapun kecilnya yang lepas dari soroten Islam,
gebaliknya mereka fang dimasukkan dalsm kategori kedua
menurut gambarsn yang diberikan oleh Daliar Foer adalah
mereka yang tidak menghiraukan sanget praktek keagama-
an dan membatssinya psda hal-hal yang berkaitan dengan
tahap=-tahap yang terpenting dalam kEhidupan.Ta Golongan
ini dikenal dengan sebutan nasionalime sekuler, ataudi

aingkat golongam nasionalis.

12 » Daliar Neer, The Modernist Muslim Movement
Tn Indonesia, 1000-1942, | Singapura-Rualalumpur: Ox1od
rniversity Press, 1973), hal. 13.
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Sebagaimana telah dikemukakan di atas bahwa kon
sep ummat Tslam selalu dikaitkan dengan pelsksanaan 53
ri'sh, oleh sarjana-sarjan Islam mendefinisikan,yaitu
mengatur seluruh aspek kehidupan manusia. Tidak satu-
pon dari dimensi kegiatan manusia yang lepas darl tilik
an sari'sh. Sari’ah yang dimsksud di sinl adalah agama
Talam itu sendiri. Sehubungan dengan itu Saltut dalam
bukunya "Al Tslam Agidah wa Sari'’sh" mengatakan bahws
sari’ah adalah sistem-sistem yang Twhan telah tetapkan
atau menetapkan prinsip-prinsip dasarnya agar dengan
itu manusia punya pegangsn kokoh dalam hubungannoya
dengan Tuhan, dengan saudaranya sesama muslim, dengan
menusia lain, dengan alam semesta, dan dengan kehidup-
an :Lni:li )

Definisi Saltut di atas sebenarnya sangat dekat
dengan hakekat sari®ah Islam itu yang dikehendaki oleh
Al-Qur?an, Definisi lein yang tidak banyak berbeda
; dengan definisi galtut, diberikan oleh Fuhammad Natsir
bahwa Sari®ah mengatur hubungan manusia dengan Tuhan,
bahwa sari®ah meliputih seluruh pgpek kehidupan manu-

aia yang haragamaﬂﬁ

13 + Mahmud Syaltut, Al T&lam ﬁqidah Wa Sari’ah,
(Fairo: Dar al Qalam, 19867, hel. T2

» pikutip oleh Daliar Neer, op. cit, hal, 1.
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Pemimpin-pemimpin Fartai Mesyumi haruslah men-
jalankan sistem politik yang sejalan dengan konsepsi
ajaran Islam vang menjadi dasar prinsip-prinsip ided-
ginya, Sehvbungan dengan itu Maudodi menyatakan bahwa
sari’ah dapat berfungsi bila seluruh sistem kehidupsn
dijalankan sesuai dengan prinsip-prinsipnya dan bukan
BEDEliRnFE.1FJ

Pemimpin-pemimpin Partai Masyuwi pada waktu ituo
tampaknya telah punya persepsi yang sama tentang sari’-
ah gebagaimana yang telah dikemukakan cleh sarjaﬁansar-
jana muslim di atas, Earena itu, sebagal muara logis
deri pandangen pemimpin-pemimpin Partai Messyuml, bahwa
tanpa kekuassan politik di tamganm mereka tidak mungkin
akan menjadi bagian suatu sistem hukum Tslam pntuk ber-
fungsi secara wajar dalam masyarakat yang mayoritas Ts-
1am. Didarong cleh alasan inilah, maka Partai Masyumi
mencoba memperjuangkan jdeologi Islam untuk mencapai
tujnannya, sekalipum dengan hasil yang sangat terbatas.

Dengan tampilnya Partai Masyumi sebagal suvatu
Partal Islam yang gangat berpengaruh pada wakiu itu te-
1ah berjuang uniuk mewujudkan citas-cita ummat Talam

Tndgnesia pada umumnya dan di Sulawesi Selatan khususnya.

15, Tbid. hal. 50




-21-

Partai VMasyumi ysng dibentuk pada tshvm 1959
di Sulawesi Selaten ini adalsh merupskesn wahana poli=
tik ummat Tslam di daerah ini., Jika dilihat dari data
sosiclogis dari pendukung vtama didirikannya FPartai
Masyumi ialah orgenisasi Muhammadiyahs dan ¥ahdatul "
wlama, duva organisasi Tslam yeng sangat berpengaruh
di daerah ini.

Pada pricde ini partai politik Masyumi telah
mengkhuosnskan perjuangannya dibidang politik dalam -~
rangka menegekkan ajaran Islam dalam wadah Indonesia
merdeka, Partal Masyuml merupakan satu-satunya partai
politik Islem yang tampil sebagai pembela demokrasi
vang paling gigih pada mesa demokrasi parlementer,
khususnya di sulawesi Selatan , .

Sehubungen dengan itu telah ditegaskan oleh
Partal Masyumi dalam kKongresnya Yang pertama pada
tulan Y¥opember 1945, bahwe partai Masyumi adalah satu
gatunya partai politik Tslam di Tndonesia, khususnya

di sulawesi Selatan. Feputusan tersebut sdalah merups

kan sﬁatu jkrar, dan eksistensi partei Islam yamg lain

18)

tidak diskul lagi.

Tahun Fartal Masyum
ayan Mesyuml Jawa Timur,
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Memang tidak dapat dissngkal lagi bahwa Partail
Maszyumi telah membela dsn mempertahankan prinsip-prin-
sip demokrasi dalam suatu pluralisme sssial dan budaya
vang secara kwantitatif ummat Islam merupakan mayori=
tag mutlak dari penduduk daersh Sulswesi Selatan. Far-
tai Masyumi telsh merumusken tujuan jangka panjang
veng aken diraihnya dalam perjuangan politik sebagai-
mana yang tercantum dalam anggsran dasarnya FPada pasal
tiga yvaitu; menginsafkan dan memperluas pengetahusn
serta kecakapsn ummat Tslam Tndenesia pada umumiya dan
di Sulawesi Selatan khususnya, dzlsm perjuangan poli -
tik; menyvsun dan memperkolkoh ummat Islam untuk per =
jusngan mempertshankan agama dan kedaulatan negara ,
melakssnakan kehidupan rakyat berdasarkan iman dan
takwa, prikemanusiaan, sosial, persaudaraan dan per-
aamaan hak meuurut ajarsn Islam; bekerja bersama-sama
dengen lain golengan dalam lapangan perjusngan mene -
gakkan kedaulatan EEEPIE.171

gehubungan dengan di atas maka tujuan yang akan
direih oleh Partai ini adalah; menegakkan kedaulatan
negara dan sgama Tslamj melakssnakan cits-cita Tslam
dalam prusan kenegarsen, dan terlakasananya ajaran JTa-
1am di dalam kehidupan erang seorang, masyarakat dan
negara khususnya d1 Sulawesi Selatan menuju keredhaan
IJ.atl'Wli‘lB:I

7. fuslkarim. 0op. cit, hal. 68,
1B8. gyafii Maarif., op. eit. hal, 32,




BAE TII
STABILITAS PQLITIK DAN EETERLIBATAN
'POEOE-TOEKOR MASYUMI DALAM PRRI/FERMESTA
A. Stabilitas Politik Dan Pemerintahan Tingkat Nasional

Eehidupan politik dan pemerintshan pada 1950=-am,
yang biasa disebut sebagai pricde Demokrasi Tiberals
Ii negara kita pada masa itu termasuk aalaﬁ-ﬂatu masa
di mana ditemukan iklim iang benar-benar memberikan
angin bagi tumbuhnya partai-partai politik. Dengan ber-
lakunya sistem pemerintahan parlementer, peramam partai
politik cukup penting dalam menentukan jalannya pemerin
tahan negara,

Pripde itn merupskan kelanjutan perjuangan yang
telah dicapai sebelumnya, oleh Herbert Feith disebutnya
sebagal masa meraba-raba, memgarungi lautan yang tak di-
kenal, mencari doktrim, kebijakeanaan-kebijaksanaan ser-
ta metpde-metode pemerintahan yang cocok dengan kehidn -
pan bangsa dan rakyat Indhn:sia.‘T}

astelah kembali kenegara kesatuan Republik Indo-
nesia pada 17 Agustus 155D,.atau kemenagan golongan uni-
taris terhadap golongan federalis, maka negara kita mem-
perlihatken sigtem wulty partai,. Demokraai masih dalam
prnata'pertumhuhan mancari bentuk yang sesuai dengan

kepribadian masyarakat dan bangsa TIndonesaia,

1*nualikar1m. gg.:it. hal, 107.
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Sistem pemerintshan yang cocok dengan kepribadisn
yakni sunatu sistem pemerintahan dimana ada hak dan kewa-
jiban untuk mengatskan dan menyalurkan kehendak rakyat,Y
untuk mencapai cits=cita dalam bidang kenegarsan dan ke
masyarakatan, Sistem tersebut harus ditumbuhkan oleh ele
men-elemen spesifik Indonesia, yalitu elemen sejarah dan
elemen cita-cita bangsa Tndonesis, Roeslam Abdulgani me-
ngatekan bahwa kepribadian bangsa Indonesia tidaklah =ta
tis, tetapi dinamis, Tidak bisa disangkal, bahwa kite me
ngenal parlemen dan partai itu adalsh dari tradisi barat
cuma saja dalam pengalaman Indenesia, masalah kepartailanm
sudsh ada sejlak masa purgerakan.ej

Dalam perjalanan politik den pemerintahan Indone-
sia pada tahun 1950C-an, tidak terlepas pada permasalshen
bagaimana mengatur dan membangun negara, dan yang lebih
utama pada waktu itu adalah mengenai dasar megara yang
mana akan diterspkan. Ada tiga konsep ideclogi yang mun-
cul pada mssa itu, dimana masing-masing penganutnya ber-
seaha memperjuangkannya vniuk dijadikan gsebagai dasar ne
gara, ¥ahar Muzakkar membagi dari ketiga aliran ideclogi
itu; liberalisme komunisme, negionalisme, dan aggma.3}

gedang Masyumi melihat dan mengelompokkan ketiga aliram

2+ Tpid, hal, 110
3.1pid. hal. 111.
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itu ialsh; wmarxieme/komunisme, nasionalisme, daﬁx%%ap
Dari ketigs kelompok alirsn ideologl yang ada pad %;éﬁgg:;ﬁﬁ'
itu, masing memperjusngksn idecloginya untuk dijadikan
sebagai dasar negera, sehingga menimbulkan perselisihan-
p!raelisihan,!} menyebabkan ketidak stabilan politik,

Alfian mengetakan bahwa mudahnya pertikaian dan perpe=-

cahan adalah merupakan manifestasi dari kenajemukanhdan
merupakan salah satu ciri khss masyarakat Indonesia da-

lam jaman pergerakan nasional, dimsna selalu terjadi
pertiksian, namun masih dapat dicarikan jslan keluarnya

dan tidak sampai kepada komprontasi atau bentrokan piaik
3aug.memhahaynkan pergerakan naainnalf;}

Partai-partali politik pada masa pergerakan nﬁain—
nal adalah merupaskan sarana dalam menyalurkan aspirasi
rasyarakat yang majemuk iftu, untuk berjuang mencapal ke-
merdeksan, sekalipun berbeda bentuk perjuanganpya akan
tetapl mempunyai tujuan yang sama yaitu kemerdekaan,

Eerbeda dengsn orientasi perjuangan partai politik
eptelah kemerdekaan., Partai-partai p&litik memperl ihatkan
{dentitasnya sebagsf suatu bentuk dasar yang askan diper-
3u5ngkan dalam mengiaih dan mengatur negara dan bangsa
veng sudah merdeka ini. Hal inilah yang menyebabkan mun-

culnya Pgrhadaan—perhﬂdﬂﬂﬂ mendasar diantara beberapa

3.

6.

id, hal, 112=113.
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partal mengenai bentuk dassr apa yang akan dijadikan
untuk mengstur dan mengisih kemerdekasn, Perbtedasn-
pertedaan ini mengakibatkan kemplik-kemplik yang ti-
daek bisa dihindarkan, terutama di psrlemen dan di da-
lam badan konstituante, Tugas badan konatituante untuk
menetapkan dasar negara ternysta tidak pernah membuah-
kan hasil, PHal ini disebabkan cleh sulitnya untuk mem-
rerpleh suatu kKonsensus mengenail dasar negara sebagai-
mana yang dikehendaki pleh Tndang-Tndang Daszar Semen=
tara (UUDS) 1950, '
Sehubungan dengan itu oleh Eahar Muzakkar menye
butkan adanya dua faktor yang menjadi penyebab ketldak
stabilan politik dan melahirkasn perang saudara; pertama
adalah karena tidak adanys dasar negara vang kuat dan
tegas, dan kedua, karena tildak adanya sistem pemerin-
tahan yang tnsglai.'.'?:I Paktor pertama dapat dilihat pada
peristiwa Yogyakarta pada tenggal 3 Juli 1946 yang di-
motori sleh Tan Malaka, daﬁ peristiwa Madium pads ta-
hun 1948 oleh Muso. Ea&tnr keduva islah terjadinya per-
pecahan aﬁtﬂra goekerne dan Hatta, pengambil alihan
pimpinan pemerintzhan daerah Somatra Timur dari tangan
Guberpur Ruslam Mul joherdjeo oleh Achmad Ausain  pada

2 Tegember 1956, pengambil alihan pimpipan wilayah
TBId, hal. 112. Lihat juga Abd Kahar Muzakkar,

Fonsepsl REgara Demokrasi Indonesia, (tanpa kota), Ha-
hanuEEIn rtanps tahun), hal, 21=23.
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teritorium T oleh Simbolon pada 22 Desember 1956, dan
proklamasi Permesta oleh Vantje Samual pada 2 Maret
1957 di Hakaasar.aj

Eembali kepada peranan fartai Masyumi dalam kKe-
hidupan politik dan pemerintahan. Sejak kembzli kene=
gara kesatuan republik Ihdnnsaié, di bawah payung UTDS
1950, Menurut UTDS 1950 ini bahwa hidup matinya pemerin
tahan ditentukan cleh besar kecilnya dukungan kabinet
yang diperoleh di dalam parlemen, Kedudukan presiden
menurut UUDS 1950 adalah hanya sebagal kepala negara
dan bukan kepala pemerintahan, sedangkan kepala pemerin
tahan sdalsh Perdans Hnutri.g}

Atas jesa Muh. Fatsir, seorang tokoh utama Par-
tai Masyumi (Xetva Doum), memajukan mosi integral ke
dalam parlemen untuk kembali ke negara kesatuan, Atas
dasar itulah sehingga Preaiden Spekarnp menunjuk Nat-
sir sebagai formatur kabinet dan sekaligus sebagai Per
dana Mentri. Selein alasan tersebut di atas, memang »
juga Partai Masyumi pada masa ito merupskan partai ter-
besar. Partai Masyumi untuk pertama kali memaiukan_kartu

politik di dalam pemerintahan,

8. Ibid,
9. 4. gyafii Maarif, Islam Dan Politik Di Tndo-

is pada Masa Demokrasi TEEgEEETEE-TEEQ:TEEE:-TTEE?h'
ﬁ:; F umna alliaga, y Bsl, 38,
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Eabinet Watsir mulai menjalanken tugasnya pada
tanggal 6 September 1950,'%) Dilihat dari komposisinys
para mentrinya terdir! dari orang-orang yang masuk da-
lam kelompok sdministrater., Esbinet ini banyak menda -
pat kritikan, baik dari PNI sebagai oposisi maupun dari
kelompok Sukiman (tokoh-tokoh Masyumi saingan politik
Hatﬂir}. Hatgir membela kabinetnya dengan menyatakan
bahwa kabinet yang dibentuk itu bersifat peralihan dan
merupakan kabinet kerja yang akan berakhir aetelah pemi-
lihan umum diselenggarakan pada tahun ‘IEIE‘T.A‘II::I

Kabinet Natsir menyusun programnya yang terdiri
dari tujuh pasal yang intinya adalah; (1) Menyelenggara-
kan pemilihan umum untuk konstituante dalam waktu sing-
kat; (2) Memajukan prekonomian, kesehatan den kecerdas-
an rakyat; (3) Fenyempurnakan organisasi pemerintah dan
militer: (4) ramparjﬁangkan penyelesalan Trism Barat da-
jam tshun 1951; dan, (5) Memulihkan keamanan den keter-
tivan, 2}

Talsm menjalankan pragramnya; kabinet Natsir mem-
dapat kritikan dari kelompok Sartono (P¥I,pihakoposisi),

serta dari pihak FPresiden gpekarno sendiri. Rintangan

10. P.¥, Foerwantana partal Politik di Indonesia,
(Jakarta: PT.Rineka Cipte, \99TT hal. %3,

1. bi4,
12. Tpid. hal. 44.




-29-

yang pertama telah datang dari parlemen (kelompok Sar-
tono), ketika pemerintah mengeluarkan undang-undang
darurat tentang pajsk penghasilan perusshean, mesikpun
undang~-undang itu dapat memgurangi defisit anggaran be
lanja negara, akan tetapi dari pihak parlemen mengang=-
gap bahwa dengan undang-undang itu akan menakutksn pe-
ra pemanam modsl asing untuk mendirikan ueaha di Tndo-
nesia., Selanjutnya parlemen menuduyh pemerintah meremeh-
kan parlemen, dianggap tidak bisa menjslankan tugasnya,
di samping itu pemerintah dituduh juga menjslaukﬁﬁ po=-
1itik pemerntahan kalanial.‘jj

Fada gisi lain pemerintsh menghadapi Presiden
Soekarno, yang semula mendukung sepenuhnya. Perselisih-
an ini menyangkut masalsh Irisn Barat. Menurut Perdans
Fentri Fetsir bahwa masalah pengembalfan Irian Barat,
kita jalankan politik lunak dengan mengharapkan bantuan
internasicnal terutama Amerika Serikat, Sikap kabinet
ini mencerminkan golongan administrator yang berlawan-
an dengan sikap Presiden Soekarno, Muh, Tamin, pendukung
goekarno menyatakan bshwa cers yang harus dilakukan
pntuk mengembalikan Irian Barat adalah dengan reveluo-

sioner seperti yang dilakukan dalam revolusi dahuln.TEb}

ER Thid.
13b

*Ibid. hal, 47,
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Perbedaan sikap politik pemerintsh dengan sikap
politik presiden menyebabkan semakin dekatnya Presiden
Soekarno dengan K pihak opesisi (PNT)., Sebenarnys menu=-
rut sistem yang berlaku pada saat 1tu; preaiden harua
bernada sama dengan pemerintah, namun sebaliknya yang
terjadi, Hal ini disebabkan jiwa revolusioner serta .

prestise Soekarne menghendaki pemerintah harus tonduk

kepaﬂanyu.14}

Tantangan gerta kritikan yang datang itu menye-
babkan kabinet Natsir jatuh dan mengembalikan mandati=-
nya kepada presiden pada tanggal 21 Maret 1951. Ada

dua hal yang perlu kita ingat dalam masa kabimet Fat-

sir; pertama, prekonomian negara cukup lumayan, karena
pada waktu itu terjadi persng korea sehingga hasil pro-
duksi Indoneszia terutama karet mendapat pasaran, Kedua
adalah hubungasn pemerintah (kabinet Natsir) dengan
pimpinan militer pada ssat itu cukup baik, karena Si-
matupang yang menjabat suhagailtnmandan Strategi Ang-
katan Perang (KSAP), dan Fasvtion Yang menjabat seba-
gai Komandan Strategi Angkstan Darat (ESAD) termasuk

1
dalam golongan administrator. 3]

14, FE. P{]Eﬂantanar Partai Pﬁlitik i Indonesia,

fJ’akartat FT. FEineka Ei]ﬂtE, Igg!!‘ Illal-l- 12,
- Thid, hal, 46.
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Seielah Fabinet Natsir jatuh, maka Presiden Sce-
karne mernunjuk Sukiman Wirycsejoyo menjadi Perdans Men-
tri pada bulan maret 1951, Dalam menjelankan progrsm
nya, Kabinet Sukimen (Masyumi) lebih memfckuskan per-
hatisnnya pada masalah pemulihan keamanan. Yang menarik
untuk ditelvsuri adalah usahanya dalam menyingkirkan
lawan-lawan politiknya terutama FEI, karena Masyomi
melihat bahwa Parﬁai Eomunis Indonesia (FYXI) pernzh me-
lakuban pembergntakan peda tahun 1948, T4 samping itu
FEI sering melakukan kerusuhan-kerusuhan diberbaéai
daerah, Pemerintah melakukan penangkapan terhadap gem -
bong-gembong FEI. 16a)

FEI manjadi marah terhadap Masyumi, teruntama
karena bersedianya PNI bergabung dalahm koalisi pada
kabinet Svkiman, Peda bulan Agustus 1951 terjadi pemo-
gokan oleh kesgtuan Seluruh Organiszasi Buruh ZSeluruh
Indonesia {aﬂBSI}, oleh pemerintsh bahwa PEI-1gh yang
mendalaminya, Aidit selsku pimpinan FEI mencoba mem-
bantah tudvhan pemerintsh, namun sia-gia saja, EKeru-
anhan-kervsvhan lain yeng dilakukan PEI seperti yang

16b)
terjedi di Begor dengen menyersng pos polisi, °

TE&“F.E. Ricklefs, Shdarah Tndonesia Modern,
(Yogyakaria: CGajah Mada Universitly Press), 1991, 365

151:"[ I‘hiﬁi
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Pada tanggal 11 Agustus 1951 pemerintah, dalam
hal ini ksbinet Sukiman (dari Partai Masyumi), yang
menggantikan kabinet Wateir,.melakukan penangkapan
terhadap para tokoh-tokoh Fartai Komunis Indonesia,
Penangkapan besar-besarsn f{tu termasuk 16 gngegota par
lemen {aysh Aidit sendiri yeng pada seat itu menjadi
anggota parlemen dar{ sebush partai kecil). Sampal pa
da bulan oktober 1951, pemerintsh menyebutkan jumlah
anggota PET vang ditangkesp sekita 15,000 orang, sam-
pal mereka dibebaskan sempa setelah kabinet Sukiman
jatuh dan digantikan Eabinet Wilopo dari {PNI}).

getelah Eabinet Wilepo (PNI), jatuh pada per-
tenpgahan tehun 1953, maka yang menggantikan adalah
Kabinet A1i saatruamujuyn pada 3 Juli 1953. Dalam
Kabinet Ali (juga dari PNI}, Partai Masyumi berada
pada pihak oposisi. Namun setelah Eabipet Ali yang
pertama ini jatuh dan mengembalikan mandatnya kepada
presiden, maka yang menggantikan adalah Eabinet Bur-
hanuddin Harahap (dari Partai Masyumi).

pada Kabinet yang dipimpin oleh Partal Masyumi
ini berusaha rembuiuk PNI untuk bekerja samz, namun
mereka gagal sehingga dalam kabinet ini tidak terda-
pat wakil dari pPNT.Delam hal ini wakil Presiden Muh,
patta menegaskan 8gar kabinet inimenitik beratkan
perhatiannya pada pemulihan kewibawsan dan kepercaya=

annya kepada rakyat dan tentara, serta melaksanakan
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Pemilihan Umum sebagaimana yang telsh dir&ﬂtaﬂﬂkﬂﬂ.1?}
Fabinet Burhsnuddin Farahap berhasil mengadakan pemi-
lihan umum yang pertama pada 29 September 1955 untuk
anggota Dewan Perwakilsm Rakyat (DPR), dan anggota ba-
dan konstituante pada 15 Degember 1955, berdasarkan
undang-undang nomor T tanggal 7 April 1955.13}

Fermasalahan laim yeng dapat diatasi oleh Fa-
binet Burhanuddin Harahap adalah pengisihan jabatan
ESAD vang Kosong karena Bambang Utoyo mengundurkan
diri, dan menetspkan Nasution menjadi ESAD  kemball
setalah di mon sktifkan sejak tahun 1952 setelah keja
dian pristiwa 17 Oktober 1952.19}

Fita dapat melihat pada priode antara 1950-13955
Partai Masyumi telsh memainkan peranannya di dalam
memperjuangkan cita-cita ummet Islam dalam kehidupan
politik dan pemerintshan, Hanya saja peluang waktu yang
dipgunakan sangat pendek sehingga partal ind belum dapat
rewnjudkan cita-cita partainya yaitu menciptakan suatu
masyarskat ysng bercorak Islam sesual dengan  konsep
gari’ah.

Ferimbangan suara setelah pemilu menunjukkan ..

bahwa Partai Masyumi masi kuat, sekalipun partai imi

1%. Poerwantana. of. cit, hal, B0,
i8. Ihid.
'F_'

ol

19. ﬁ:c_ RickiaE;, ni.ﬁit. hal 368,
——
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sudah kehilangan satu ssyapnya yaitu dengan keluarnya
unsur Nahdatul Ulama dari Masyumi dan membentuk sendt=
ri satu partai., Partai Masyumi masih berada pada posi-
8i kedua setelsh PFI, baik di DPR meupun di dalam ba -
dan Eonstituante. Untuk jelasnya kita lihat; PNT mem -
peroleh suwara yang sah B,484.653 (22,3%%), 57 kursi .=
(22,2%); Masyumi 7.903.886 (20,9%), 57 kursi (22,2%);
NU 6.955.141 (18,4%), 45 kursi (17,5%); PET 6.176.914
(16,4%), 39 kursi (15,2¥); PSII 1.091.160 (2,9%), 8
kursi (3,1¥); Parkindo 1.003.352 (2,6%), 8 kuraif5,1ﬂ3:
Partai Eatolik 770,740 (2,0%), 6 kursi (2,3%):; YPS8I:
753.191 (2,0%), 5 kursi (19%); Murba 199,588 (0,5%) ,
2 kursi (0,8%); lain-lain 4.496.701 (12,0%), 30 kursi
(11,7%).29) _
getelsh pemilihan umum 1955, kedudukan partai
politik, khususnya Masyuml mulal berkureng dalam per-
caturan politik nasional, sekalipun masalah ideologi

tidak lagi dipermasalahkan secara ierang-terangan, na-

mun intensitasnya kompliknya tidak berkurang. Selama
masa 1956-1958, pemerintshan eipil mendapat tantangam l
dar{ tiga belah pihak yaitu Soekarno, Tentara khusus—

nya angkatem darat, dan pxT. 21)

20, ypid, hal. 369, I
21. puslikarim. op.cit. hal. 123,

P R N = e e i I
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B. Stabilitas Pplitik Dsn Pemerintahan Tingkat Regiocnal
Sulawesi Selatan,.

Sejak Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia
tanggal 17 Agustus 1945, Pulau Sulawesi dijadikan satu
wilayah pemerintahan propinsi, dan Makassar sebagai pu-
sat pemerintahan serta Dr, ¢.5.5.J. Retulangi sebagai
gubernur, Pemerintahan republik ini tidak berjalan
dengan baik. FHal ini disebabkan karena adsnya larangan
dari sekutu dan kemudian atas penangkaspan gubernur oleh
Belanda beserta seluruh satafnya pada bulan Maret 1946.
Mulai szat itw terbentuklam Wegara Indonesia Timunr (NIT)
vang disponsori oleh Belanda, dan berpusat di Hakaaaar.gﬂ}

Pulan Sulawesi kali ini menj]adi daserah dalam
suatu wilayah administratif yeng lebih lvas, meliputih
seluruh Indonesia bagian timur kecuali Irian Barat, Pe-
merintahan NIT berlangsung hingga tahun 1950, baru kemu-
23) ~*f%as
tuntutan=-tuntutan rakyat Sulawesl Selstan yang pro Te=

dian Sulawesi kembali menjadi satw propinsi.

publik, baik di parlemen maupun di luar parlemen lewat
demonstrasi-demonstrasi memantut agar NIT dibubarkan,
ryntutan itu lebih keras dilakukan sleh para bekas gril-
ya yang menolak mematuhi resolusl Komprensi Meja Bundar
(gMB) dengan mWenyeang kekuatan-kekuvata militer

22, Parbara Sillars Harvey, Perﬁ;sta ambergntak-
an Setengah HatifTakarta: Fostaka UE&mi'ErafEIIT‘TEEHI:
EEI. - . ' '

3+ 1bid,

e —————————————————)
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FIT yang terdiri dari kekuatan-kekuatsn TNTL yang di-
2nggap menjadi sekuty Belanda, Permasalshan itu memun-
cak dengan datangnya pasukan-pasukan dari Jawa yang
akan membantu penyelesaisn terhadap kemplik yang ter-
jadi. Menurut pemerintah WIT bahws pengiriman itw hanya
menimbulkan permusvhan, dan dikemukakan Tbahwa TNIL
yang ada di dserah ini cukup mempu untuk mempertahankan
hukum dan ketertiban di daerah in:ﬁ..f“J Tentara ¥WRIL =
yang sudah sejak tahun 1949 dimasukkan kedalam tentara
Fepublik Indonesia Serikat, yang peda waktun itu dasrah
ini dijadikan pemerintahan militer eoleh Letnan Folonel
Mokoginta., Andi Azis selaku pimpinan bekas ENTL tidsk
menyetvjul kedatangan tentara dari }jewa, sehingga pada
gaat tentara skanm wendarat di dserah ini, meka kesatuan-
kezatnan EVIL pimpinan Andi Azls menshannya menyebabkan
+terjadinys kontak senjata

Yembali kepada tuntutan untuk kembali.kenegara
negara kesatuan Republik Tndonesia, kauvum gerilyawan
yang pro-republik bekerjasama dengean Bire Pejvang Pengi-
k¥ut Republik -Indonesia {FPFRI) di Polombangkeng beserta
dukungen Takyat gulawesi Selatan mengirim Karaeng Daeng

panjurungi dan tuhammad Riri Amin Dauvd ke Yogyekaria

24

* Tan Dijk, D= febuah Pembersontakan ,
(rakarta: Grafiti Fers, 10987, hal, 151
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ibu kota Republik TIndonesia Serikat, sebagai oty

resml membicarakan tentang tntutan sebahagian beser
rakyat Sulawesgi Selatan agar NIT dibubarkan. Bersamaan
dengan itu di Sulawesi Selatan diadaken pemilihan yang
dimenangkan oleh kelompok republiken dalam parlemen
FIT, sehingga kabinet jatuh dan digantikasn oleh kabinet
Dispari, Ksbinet ini menghadapi tuntutan yang serupa =e
hingga kabinet Diapari tidak bisa bertahan lama, kemu -
dian digantikan kabinet transisi di bawsh Ir. M. Putu-
hina peda 10 Mei 195ﬂ.25} .

Pada tanggal 17 April 1950 dicetuskan suatu per-
oyataan yang dikenal dengam "Frcklamasi Polombangkeng
berigi ikrar bahwa daerah Svlawesi Selatan tidak tun-
duk lagi pada pemerintah dan Undang-Undang NIT, dinya-
takan bahwa satu-satunya pemerntah yang diakui adalah
pemerintah Republik Indonesia, dan Imdang-Undang Dasar
yang diakui adslsh UUD 1945, Pernyatsan ini ditandata-
ngani oleh Karaeng Manjurungi, -Amin Daud, K. Jalal
Deeng Leo, dan indi Selle, atas nama kesatuan gerilya
dan partai-partsi yang gda di Sulaweai Selatan, terma-
suk Pertal Masyumi pada 20 April 13950, maka Dewan Sula-

weai Selatan secara resmi melepaskan diri dari HIT.EE}

. garita Paweloy, Arus Revolusi di Sulawesi

sslatan, (Tjung Pandang:; D8Wan Warlan Daerah Angkatan
SelatoR fuiogel, Masa TBakti 1985-1989, 1987), hal, 15,

26+ Thid,
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Atas desakan dari partai-partai polit
ada di sulawesi Selatan, termasuk Yasyumi, sert
monstrasi yeng dilskukan oleh rakyat Sulewesi Selatan
membuat Tsbenet Putuhina mengambil keputusan untuk ke
Jakerta melskukan perundingan tentsng pembentukan Ne-
gara Kesatuan Republik Indonesia pada 12 Mei 1950.271
Perundingan inilah menghasilkan keputusen untuk keme-
bali ke negara kesatuan pads 17 Agustus 1950.

Setelah NIT dibubarkan, maka perhatian utama
tokoh-tokoh politik dari semwa partai politik yang
ada di Sulawesi Selatan, seperti M,.Nur (ketua Partai
Masyumi cabang Sulawesi Selatan), Lante Daeng Fase -
wang (dari PER), menghususkaen perhatiannya tentang
etabilitas politik dan pemerintahan yang berotonoms, 22)
¥arena dengan sistem pemerintahan otonom di daerah ™
ini yang sesuai dengen Undang-Undang Dasar negara ke=
satuan, maka memungkinkan akan terecipta masyarakat
yang tentram, Sehubungen dengan itu David Eeton dalam
bukunya "An Aproach to the Analisis of Politicsl Sis-
tem World Polities", mengatakan politik merupekan sua
+y alat kekuasaan yntuk menciptakan suatn maag&rﬁkat

yang tgntrﬁm.zg]ﬂﬂlﬁﬂ ketata megaraan Indnnesia.jﬂ]

<l uf Bavty."Pemecdhan Soal Politik di In-
donesia Timz:?Ehuauan?a di Sul-3el", Fdial Tstimewa
N?n an Berjmang , (Famis 15 Juni.1650), hal. 11,

* Tkid.

e —————
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Apa yang telah diketakan di stas, menunjukkan
bahwa peranan Partai Masyumi cabang Sulawesi Selatan
vniuk menciptakan stabilitas politik dan pemerintahan
di daerah ini cukup besar, sekalipun masih menghadapi
banyak tantsngan-tantangan seperti masalah gerilya,
tetapi dapat dikatakan gsebagai proses kearah stabili-
tas, yang oleh ULf Sundaussen mengatakan bahwa meka =
nisme politik dan pemerintshan di Indonesia setelah
kemhﬂli.kﬂ negara kesatuan banyak mendapat tantangan
baru, lanjut dikatskan sebagai svatu proses at#ﬁili-
tag politik dan pemerintahin.aq}

Pemulihan politik dan pemerintahan di Sulawesi
gelatan setelah kembali ke negara kesatuan adalah me-
rubah sigtem pemerintahan feodal bersama swaprajanya
menuju ke sistem pemerintshan yang sesuai dengan ne -
gara kesatuan, sehubungan dengan itum oleh Yusuf Bauly
mengatakan bahwa untuk mengembalikan pemerintshan di

culawesi Selatan, yang sesuai dengan Konsep rnegara

kesatuan, maka sistem feodal dan awapraja yang ada di

2
aplawesl Selatan harus dihannurkan.3 )

2. - LA
Ma Grizes Fwelt ,Robe 8 o
apalisa Politik, (Jakarta: Binpa Aksara, 19355.—5317$27

50, pgenda Eementrian Agama RI 1951=-1952, (Ja=-
karta: iemeﬁﬁéiaﬂ KEama Hl., 15515. hal. 52.

3. m¢f sundaussen, Folitik Militer Indaenesisa.
1945-1965 Menujn Twi Fungsi ABRI,(Jekarta: LF2ES, 1986),

32. vyyguf Bauty. Pemecahan Seal Politik di In-
donesia timur Ehususnya di Sul-Sel., op. cit. hal. 3
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Perubahan sistem politik itu ditandai oleh ada

nya Komite Nasional Indonesia Sulaweai sulntnnﬁﬁﬁrhﬂg
dibentuk oleh Takyat Sulawesi Selatam di Makassar, 53
Oleh karena itu, maka Dewan Hadat Tinggi yang diben -
tuk pzda masa WNTT dirubah menjadi Dewan FPemerintahan

Daerah Sulawesi Selstan,

Sebelum membicaraksn proses perubahan sisten
pemerintahan di Sulawesi Selatan lebih lanjut, kita
menelosuri kembali sistem pemerintahan pads masa NIT,
Sistem pemerintahan daerah Sulawesi Selatan sebelum
tahon 1948, terbagi atas dvua yaitu; sistem pemerintah
an kerajsan dan badan-badan hadatnya , dan kedua adas
lah sistem pemerintahan residentil yang dikepalal
oleh seorang residen. 54) _

Daerah pemerintahan kerajaan (Landchap), yang
terdiri dari tiga puluh kerajaan, ' FBadan-badan hadat
nya terdiri dari sembilan badam hadat.SE}Peraturan "
peraturan kerajaan dipaéang oleh pemerintah kerajaen.
sedangkan perﬁ{uran-pgraturan pemerintahan residentil
ditetapkan oleh pemerintah Hindia Belanda (Gubernumen)
berdasarkan Tndang-Undang Hindia Belanda pada 16 JE.-
puari 1947 Wo,22dun33 statblasd No, 9 dan 10.76)

5 IEEE'

4. mattulada, Hﬁn%gsﬁri Eajak Fehadiran Makas-
asr Dalam Sejarah, (Jskarta: Fa 5 = ezl

1982), hal. 21,
35‘1 Ibid_
36. 1pid. hal.22,
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Fada 18 gktober 1948 pemerintah kerajaan-keraja
an Sulawesi Selstan bersama dengan Dewan Hadat memben-
tuk "Gabungan Elehea“,jT} dengan struktur pemerntahan;
pertama adalsh Hadat Tinggl yeng beranggotakan 15 orang,
kedua adalah Majelis Harian Hadat Tinggi yang beranggo-
takan 5 orang termasuk ketua dan kepala daerah; ketiga
Fetua Hadat Tinggi; dan keempat adalah Dewan Sulawesi
Ealatan.aﬂ}

Setelah Gabungan Slebea dibentuk, maka pada 1
Oktober 1949 ditetapkan dengan surat penetspan Mentri
Dalam Negeri NIT tertenggel 20 Agustus 1949, Fe. P.Z.
1/67/28, menghapuskan sistem residen di Sulawesi Sela-
tan, dan pemerintéhau regiden itu diserahkan pada pe -
merintshan daerah dan komisaris-komisaris nagara.jg}

Selanjutnya dengan berdasarkan pernyatasn surat
penetapan Gabungan Slebes Ko. P.%2.1/67/29, maka secara
administratif daerah Sulawesi Selatan terbagl atas tu-

juh afdelin yaitu; Afdelin Makassar, afdelin BHantaeng,

afdelin Pone, afdelin Pare-pare, afdelin Mandar, dan

afdelin Luwu.dﬂ}

5T< smRI Perwskilsn Sul-Sel,Foleksi H,A.R. Tamma,
Regitrasi No. >44, P38 an 1.
38. Thid,

39, Irawan snagitn, Sejarah Pemerintahan Daerah-
Daerah Di Indonesia, Jakarta: Paradoys Paratama, 3
al‘ fLIN i

40. I.ihat Earya Maz, Pembentuksn Daerah-Daerah

tonomi Agak gulit, Berjuang, 5 sken 1T Te0EEs
gﬁ geptember 1950, hal. ITEE

i |
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Akibat dari pembergntakan Andi Azis pada tanggal
% April 1950, menyebabkan pemerintshan mengalami perut-
bahan, semua kekuasaan seperti Hadat Tinggli digentikan
dengan pemerintahan darurat, Dewan Perwakilan Rekyat "
Deerah di gantl dengan Dewan Pemerintahan Daerah yang
beranggotakan 5 orang, tidak termasuk kepala daersh,
Dewan ini dibentuk berdasarkan kongres rakyat Indeonesia
Timur yang dilaksanaskan pada 17-19 Juni 195&.41*ﬁalam
konres itu dibemtuk jugs komisi penyelidik rencana pe-
nyelesalan masalah politik di Indonesia Timur, Komisi
vang dibentuk itu bertugas mempersispksn pemulihan pe-
merintahan NIT ke dalam pemerintahan republik, termasuk
di dalamnya penyelidikan terbhadap Tindang-Tndang dan pe-
raturan-peraturan yang harus disesvaikan dengan Undang-
Tndang Republik Inﬂuﬂﬂﬂi!-AEJ

Untuk melskssnakan hasil=hasil komisi itu, maka
dibantuklah badan-badan perwskilan rakyat propinsi se-
gnai dengen Updang-Undang pokok Republik Indonesia,
no. 22 tahun 1948, Berdasarksn Undang-Undang itu, maka
pemerintshan NIT dan segala alat-alat pemerintahan da-

lan negara bagian-bﬂgiannya serta senat, Komisaris -

41. y\wRI, op., cit. Baglan II.
42. Masiara, Hiﬁgsuﬂn Ber uanE,{Hu. 12 tahun I)
tanggal 25 september . pal, 10,

e
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komiseria negara, Jﬂhataﬂ-jaﬁatau gekertaria jendral
dan kementrian-kementriannys ke dalam jebatan- jabatan
PrUPiﬂai-43353huhungan dengan itu, maka Presiden Sce -
karno dateng ke Sulawesi Selatan pada 28-31 Juli 1950,
mengadakan pertemuan dengan komlsi serta raja-raja di
Sulawesi Selatan pada hari Sabtu tanggal 29 Juli 1950
di Tstanah kepresidenan Fr7,*4

Sejak tefhentuknya kabinet likwidasi NIT yaitu
kabtinet Putuhina, berhasil menyusun I'mdang-Undang Fe-
merintahan Daerah Indonesia Timur (U Fo.44 tshum 1950)
pada 15 Juli 1955.45}Undang-ﬂhdaug tersebut berfungsi
sebagal penataan pemerintahan sementara di Sulawesl Se
latan, Dengan Undang-Undang itu juéa, maka pemerintah-
an badan-badan swapraja di Suvlawesi Selatan diganti men
jadi Dewan-Dewan Pemerintahan :1:&;1.131'31:1.“'E;:I

Pntuk mengurus pemerintshan dan otonomi propin-
ai di Sulawesl Selatan diserahkan kepada B.W, Lapian
sebagai acting gubernur, Dalam ménjalankan tugasnya ia
dibantu oleh Badan Perwakilan Hakjaf dan Dewan Pemerin-
tahan Deersh (Kepala Daerah), ysng masing-masing dike-
tuai oleh N, Syahadat (ketua DPRD), dan T.A. Saleh

43+ 1bid,
44. tpid. hal. 11

45, wattulada, Létaa'suatu Lﬁkiaau Anéliaia'Tera
: T i PoliTik nrang Pugi§, LDesertasi DoKtor
L ‘?trﬂpnlﬂg - : 1975), hal.438-439

46, AMRI, EE;_Eii' Registrasi Wo, 544, EBagian TTI.

______.------"'-"""'"""""""""""'j
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Daeng Tompo (sebagal Kepala naerahj.4?}rada {1 Maret
1951 Dewan Perwaskilan Rakyat Daerah Sulawesi Selatan

berhasil mengotonomkan daerah Sulawesi Jeletan menjadi

satu otonomi pn:m:u:uitlsi.J‘I’E"-:I

Pada 10 Mei 1951 Ketua Dewan Pemerintahan Dae#
rah I.A, Saleh Daeng Tompo digsntikan oleh H,A, Patoppoi.
Fepala Daersh yang baru itu mengadakan pertemuwan dengan
Acting Gubernur E,W, Lapian untuk membicarakan rencana
pembentukan kabupaten-kabupaten yang berctonomi di ba-
wah propinsi Sulawesi *3.113,5.»1;:31:1."‘IEHI :

Perkembangsn selanjutnya, atas tuntutan Partai=
partai politik yang ada di Sulawesi gelatan (termasuk
partai Masyumi), maka pada 28 Juni 1951 diangkatlah
audire sebagal gubernur, ysng secara reami di lakukan
pada 4 Juli 1951 hingga 1953.5G} Femudian dengan beré
dasarkan keputussn preside Republik Indomesia, Gubernur
éudirn digantiksn oleh Lanto Daeng Pasewang, yang men=
jabat dari tahun 1353 hingga tahun 1956, Famun karena
sakit, maka jabatan gubernur ditanganl oleh Winarme
Tiapuatmo jo dari tghun;1953-1954, selanjutoya oleh
Andi Bahsruddin dari tahun 1954-1956, Eewmdian digen -
tikan oleh Andi Pangerang pettarani dari tahun 1956

51
sappai tabn 196051

1. Harum Kadir dhk.,sﬂ;arnh Daerah Sulaweal
Eelat.al'l, {Jahartat Dep.Dik,Bud., § AL -
= 4B. 1pid,

49. Tpid, hal 100,

2022

____........-------------------------F.
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Dapat disimpulkan bahwa antara tahun 1950 sqﬁ}“*hu"f =

g A T

pail tahum 1955, stabilitas pemerintaban di Sulawesi %
Selatan merupakan Prosas penatsen ateu parslihen pems-
rintahan deri Negera Indonesia Timur yeng bersifat feo
dal ke bentuk pemerintahan republik vang bercorsk ke- ;
satuan, Froses peralihan itu dapat dikatakam berjalan

dengan baik, sekalipun mendapatkan tantangan-tantangan
serta kemelut-kemelut pelitik vang terjadi.

TDengan adanys kerjs sama antara tokoh-tokeh po-
1itik dan partai-partai politik yang ada di ISulawesi
Selatan, termasu di dalamnya Partai Masyumi, dalam pe-
mulihan politik dsn tata pemerintshan sehingga terwn -
judlsh suatu otonomi pemerintshan di daerah ini.

Dengan demikian suasdah dapat dikstakan bahwa
peranan Partali Masyumi Cabang Sulawesi Selatan dalam
menyelesaikan permasalahan politik dan pemerintahan
di Sulawesi Selatan cukup penting dan tidak dapat di |
sangkal lagi. Demikian juga perjuangannya tentang -'

konaep sari'ah, hahwa ternyata ajaran yang dikembange
kan oleh Partai Masyumi di Sulawesi gelatan terutama '
dglam hubungannya dengan pemerintahan di Sulawesi Se

1atan cukup menunjukkan perkembangan, hal ini terli-

hat setelah pemilihan umum 1955.

|!

|

50. ggebagijo. I.N. Sudire Paauang Tanpa Henti, I

- gun a ] |

( JTakarta: Gunung AEUTE, ' " l

* Thid.
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C. Terlibatnya Tekoh-Tokoh Masyumi Dalam PRRI/Permesta,

Pemllihan Tmum adslah merupakan mekanisme poli-
tik yeng inheren daslasm sistem demokrasi. Diharapkan
dengan pemilihan umum itun, rekyat yang punya aspirasi
politik yang berbeda akam menyalurkan aspirasinya lew
wat partal-partal politik, ateu calon-calon yang mere-
ka dukung, Demikianlah yang terjadi pada tahun 19535
diadakan pemilihan vmom, mulai dari tingkat pusat sam-
pai tingkat dsersh, termasuk di Sulawesi Selatan.52)

Partai-partai politik yang ikut dalam pemilihan
umum pada waktu itu merupakan pemain dalam pesta demok
ragi, vang pertema dalam suatu negara yang baru sepu-
luh tshun hidup dalam alam hnmerﬂekaauﬁj} Sekalipun
peserta pemilihan umum itu terlalu benyak golomgan,
namun bila dilsha dari kaca mate konsep Scekarno tetap
beranjak dari tiga alirgn utama yaitu; Agama, Nasiona-

lisme, dan Fomunisme aasialiamu_54}

52. ,. syafii VWaarif. Ialam Dan Politik Di Indo-
nesia Pada Fasa Demokrasi TeTpimpin T950-1965, |Togya=-
arta: ornan Ralljafd, 9 - .
. Thid, hal. 41.

54'"Hualikarin._Pef alanan Partal Pelitik Di
Tndﬁnaaia sghuah Potred Thsang DUruL,(Jakarta:  CV.

aja a ¥ ’ 8l ¥
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Terhadap konsepsi Presiden Seskarno itu ada .
yang pro dan yang kontra, yang secara tegas menerimah.
adalsh PRI dan BNT serta beberps partai kecil nonegama
Sedangksn yang secara tegas menolsk adasla Partal Masyu-
mi dan Katolik, yang menplak secars ssmar-gamar adslah
FO,P3II, Parkinde, IPKI dan PSI. Konsepsi preside ter-
sebut justru mensmbah ketegengen, karens muncul bemtuk
pertentengan baru antars golongan yang kontra dengan g
golongan yang pro kepadanya, sehingga golongan yang
kontra merasa adanya ancaman dari golongan jang'ﬁrn.ﬁﬁ?

Pergolakan di daerah muncul pula di ﬁulﬂwaﬂi.
Pada tanggal 2 Maret 1957 berdiri Dewa P%rjuangan Rak-
vat Semesata di bawah pimpinan Panglima Devisi Indonesia
Timur Tetkol Vantje Samual ysng menggantikan J.F. WeTrouw.
Tewsn ini memperjuangksn dilsksenakannya repelita dan
pemhaéian pendapaten dazerah secara adil, Indonesia Ti-
mur dalam keadasn darurst perang (SQB) dengan menempat-
kan kekupasaan sipil di bawah kekuasasn militer, Di ¥a-
1imantan juga oleh Ietkol Hasan Basri panglima devisi
setempat mendirikan Dewan Lambung Mangkurat pada tanggal
1% waret 1957, seperti halnya d.aurah-ﬂaerah lain, lamb

bung Mangkurat juga menuntut perlakuan yang lebih baik

dari pgsatFEﬁ

55 « Tbid. hal 56 _
56 . w_p, Ricklefs, op ‘£it, hal. 304,

——
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Pemerintsh tidak dapet memulihkan pergolakan-
peTgolaken daerah serta perekonomian yang semakin mero=
sot menyebabkan kabinet 41i mengembalikan mandatnya ke-
pada presiden padas tanggal 14 Maret 1957, yang ¢ _ter-

lebih dahnlu Masyumi menarik diri dsri kebinet vyaitu
57.)

pada tanggal 9 Januari 1957

Tampaknya terjadi suatu jalan buntu pelitik d4i
Jakarta, Banyak orang ysng merasakan bshwa sistem kons-
titusionsl tidak dapst dipertshankan lagi, tetepi tidak
diketahui juges apa yeng akan menyusul, Beherapa-nraug
menghendaki Tabinet Hatta yang baru yang dianggap satu-
satunya orang yvang bisa memvaskan daersh, Earena pada
umomnya daserah luar Jawa menuntut otonemi yeng lebih ..
besar dari pusat. Delam banyak hal mereka yang mempunyai
hubungasn pemimpin-pemimpin Masyumi setempat, sebagal sa-
ty-gatunya diantara partai empat besar yang bersgimpati
kepada kekecewaan dau:ah?aﬁiJ

getelah kabinet #1i jatuh, maka presiden Soekarmo
mulai memainkan politik dengsn mengumumkan keadasn Dew-
rurat perang (SOEB). Presiden menunjuk Scewirjo sebagal
furmatﬁr kabinet, akan tetapi kabinet ini gagal menye-
lesaikan tugasnya, maka pada taenggal 4 April 1957 Pre-
eiden mengengkat dirinya sendir sebagai formatur kabinet.

ﬁ'.T.'r 'Ih_i_li.. hal"ﬁlﬂsi
58+, Thia.
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Dari hasi kerja Formatur: nini terbentuklah kabinet
karya dengan Ir, Juanda sebagei Perdana Mentrinya.Ka-
binet yang dibentuk Prediden ini bukan legi pencermin-
en hasil pemilihen Umum dan sistem kabinet itu sendiri,
¥abinet karya ini disebut sebagai kabinet karys darurat
Ekstra parlementer,agj

Ferurut Presiden Soekarnc bahwa kabinet karyas
adalah sueru kabinet ksrya dalam penyusunannys merupa-
kan keshlian dan kecakapan mentri-mentri yang dipen-
tingkan bukan eliran peolitik atan alirau-alir&é yang
ada dalem parlemen {DPR}.EG}

Eabinet XKarya inl menghadapi tantengan yang
sengat berat yaitu pecahnya Dwi Tunggal Soekarno-Hetta
sejak 20 Juli 1956, Hatta mengajukan pengnduran difi—
nya sebagai Wakil Presiden dan mulai berlaku ps&a_
tanggal 1 Desember 1956, Ini berarti terlemparnya teokoh
luar Jawa yeng paling dikegumi dari pusat pemerintahan
Fatta merasa berkecil hati karenma jelan yang ditempuh
negara, Dalam pidatonya, ia mengecam partai-partai yamg
hanys mendasarkan pada.kupentingan—kepentingan peribadi
yang sempit, Mengemai hal itu presiden sepakat, namun

dalam banyak hal mereka tidak sajaian, 61

gg . poerwantana, ¢p €it. hal5é
+ Tbid, _
'51 - FieklEfEl E l'.'-:T.'t. hﬂl. 3?3- Lihat juEE

Termesta, ppréit. hal,25-28

-———----------------.-........_________p
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Soekarno mulai memingkatksn prakarsanya dimuka
umum, Disekelilingnya kini berkerumun kaum radikal non
partai, disntsranya sdalah para pengagum Tan Falaka
pada masa revolusi, Dalam pidatonya pada tanggal 28
cktober 1956, Soekarno meminta agar partai-psrtai di-
btubarkan. Ima hari kemudia mengataksn bahwa dia memp
punyal satu pemikiran, suwatu konsepsi tentang satu pe-
mikiren yaitu sistem Demokrasi Terpimpin, Fatsir den
para pemimpin Masyuml lainnya menentang gagasan itu .
Orang luar Jawa merasga cemas dengan sistem pem?riﬁtﬂhr
an Soekarno yeng mendapat dukungan dari PNI, NU PET dan
Murba. Suafu pemerintahan Jawa dgn kaum radikal yang
bertentangan dengan mereka dan Partai Mﬁayumisiﬂ

Partai Masyumi sudsh merasa teraisih dengan ada-=
nya konsepsi presiden Itu. Masyumi melihat bahwa sis-
tem yang diciptakan Soekarne itu merupakan suatu sigtem
pemerintahan yang mengarah ke otoriter. Earena dengan
itu maka perwlra-pervira militer pembangkan mengadakan
pertemuan di Sungai Dareh Sumatra Barat, antara tanggal
9 dap 1% Januari 1958. Dalam pertemuan itu hadir Fole-
nel Simbolon, Zulkifli Lubis, Akhmad Husein, Barlian,
Tantje Semual dan Dahlan Jambek, Sedangksn tokoh-tokoh
politik sipil ysmng hadir adalah Syafruddin Prawiranegara,

cumitro djojohadikusumo, dan M. Natsir, Dalam pertemuan
Su

62 . 1hid

————

_____——————'—_}
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itu diputuskan udtuk mendiriksn pemerintahsn tandingan

bila tuntutan-tuntutsn mereks 4tidak dipenuhi oleh pu-
gat di Jakarta?j;}

‘Pade tanggal 10 Februari 1958 Simbolon den Husein
mengeluarkan ultimatum kepada pemerintah pusat di Padang.
Tltimatum itu berjudul "Piagam Perjuangan untuk menyela-
matken Wegara", dan meminta agar kabinet Juanda dibubar-
kan, Scekarno kembali kepada posisinya sebagai presidenm
konstitusi berdasarkan TVDS 1950 yang berlaku pada waktu
itu, dan Hatta beserts Famingkubuwono ditunjuk uniuk mem-
btentuk "Zaken Fabinei" yang terdiri dari tokoh-tokeh yang
jujur, disegani, cakap dan tidak anti agama.

ﬁatika batas waktu ultimatumitu berakhir dan
+idak diindzhkan oleh pemerimtah pusat Jakarta, maka
para promotor pembangkang skhirnya melahirkan pemerin-
tahan tandingan pada tanggal 15 Februari 1958 yang diberi
pama " Pemerintah Revolusioner Republik Indonesia® (PRRI)
yang bermarkas di Bakit Tinggi. Syafruddin Prawiranegara
menjadi Perdana Mentri, Eolonel J.P, Warouw sebsgal men-
tri pambangunan dan induetri, Letkol Saleh Lahade sebagai
mentri penerangan, puchtar lintang sebagai Fentri Agam

Letkol Ventie gemual sebagai Fanglima Angkatan Darat.

cedanghan anggota-anggota kabinet dari sipil ialah: :
e

M, Natsir purhanuddin Harahap, Sumitre djojohadikuauvmo,
. Ha '

g2
i iter) |
dan Simbolon (mil |
65 Tarpars E'"EEITET'hPirmEEtE?sﬂ £it, ‘hal. XIT
&4 . rRicklefs, gp £it, hal.

——
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Fembercntakan PRRT erat seksli hubungannya dengan
pembeTrontakan Permesta di Sulawesi, maka pemberotakan ini
disebut Pemberontakan PFRI/Fermesta, Hal ini dapat dili-
hat dari tokoh-takoh yang ikut menanda tangani pemben-
tukan PRET di Padang, di ssmping itu dengsn terdapatnya
tokoh-tokoh Masyumi dalam PERI/Permesta, menyebabkan
semakin dikucilkeannya partai ini, dan dicsp sebsgai

venghiatan terhadap pemerintah puaat.ﬁEj

Tengan meletusnya pemberontakan FRRT/Permesta
meberikan danpak yang besar terhadap hubungan luwar ne-
geri Indonesia menjadi lebi renggang terutama dengan
Amerika Serikat, Jakarta melihat jelas dukunganr; '‘Ame-
Tika terhadap Pembersntskan PREI/Permesta, Pada tanggal
18 Mei 1958 seorsng pilet sipil Amerika Serikat yang
mengendalikan pesawat pengebem B=-16 ditembsk jatuh di
atas Ambon ketika sedang sibuk melakukan pengeboman se-
bagai dukungen kepada pihak pemhernﬁtak.EE}

Famun Amerika Serikat telah menyadari dirinya 7.
bahwa dukungannya akan mengalami kegagalan, maka Fentri
Iuar negeri pmerika J,F, Dulles mengecam campurtangan
untuk kepentingsn PRRI/Permesta. Peristiwa itu telsh me-
ninggalken perasaan Yang tidak emak kepada Scekarno,
dan PRI memampaatkan kesempatan itu untnk mendukung Sce-

. 6T
karno sebagal anti Amgrlka serikat. )

2 Tklefs. op cit.hal. 358
g6, Ihid.
£7. Thid. hal39%
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BAR IV
EEADAAN AKHTR PARTAT POLITIK MASYUMI

A, HauEmi"HEnﬁna}dagi Batu Karang, |

Fartal Masyomi menghadapi rintangan yang paling
berat dengan munculnya Soekarng dengan gagasannya ten-
tang Demokrasi Terpimpin setelah Pemiliban Umum 1955,

PI"EEidEﬂ Enﬂkﬂmﬂ- TI'IBJ. 1hﬂt ada'ﬂra k&tiﬂﬂk lﬂﬂllpl.lan pah

tai-partai politik yang berjumlah banyak itu memben -
dung percekeckan antara sesama partai, ysng menyebabkam
ketidaksatabilen politik,

Eeinginan Presiden Scekarne untuk memainkan pe-
ranan yang lebih besar daslam kehidupan politik, dam bu-
kan hanya sekedar lambang saja seperti yang tercantum .
dalam Tndang-TUndang Desar Sementara 1950, Dipihak lain

militer juga ingin memainkan peranan dalam politik.
Pihak militer melihat pemerintahan sipil sudah tidak
mampu, serta tak dapat dipercaya lagi dalam menjalan -
kan roda peﬁerﬁntahau.ﬁlj

7i dalam tubuh parlemen, tiga partal utama yang
paling berperan dan sering mengadakan koalisi, yakni

Mgsyumi, PNI, dan KU, tampak begitu kurang serasi lagi

kerjasamanya setelah Femilihan Umum 1955, " Bersemaan

el T g e T

dengan itu peranan PET semakin menonjol karena menda-

pat amgin baik dari gpekarno, Khusus mengenal  tiga
alirsn pelitik yang asngat berpengaruh pada waktu itu,

T+ aifian, Pemikiran dan Perubaban Politik
i e 'ﬂ 3 _' -
Indonesia, {Jﬂl{al‘tﬂ. LP3ES, 8)s hal. 30=31
—mm—————
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Islam, Nasionalis, dan Komunis. Bubungsn yang kvrang
serasl bermula dari masa kampanye Pemilihen Umum, dua
tahun sebelum dilsngsungkan, Posisi ideclogi masing- |
masing partai semakin jelss, Kemflik antarideclogi ter
lihat di dalam Tembaga FEonstituante, yang sampal pada

pertenganhan gahun 1959 tidak mampu menyelesaikan tu-
gagnya, menyvsun UUD untuk menggantikam T™D3Z 1950 yang
pada akhirnys mendorong Soekarne untuk mengambil tin-
dakan melakukan Dekrit S Juli 1459,

Ferasnan Parlemen lama kelamaan beralib ké tangan
Soekarno. Melalui Demokrasi Terpimpinnya ia mencela -.
Demckrasi Barat yaong leberistik, yang menyebabkan kas .-
tidekstabilan politik sehingga ﬁgﬁyehahﬁaﬁ tak mampu
membentuk sebuah pemerintahan yang kuat yang dibutuh-
kan negara untuk membangun, Kritik Soekarne ini menda-
pat. dukungan masyarskat termasuk pimpinan militer.
Donald Wilhelm melukiskan masa menjelang mundurnya pe-
ranan partai politik pada upeumnya dan Masyumi khususnya..

n Meskipun Soekarno memiliki benyak sifet

menarik bahkan luhur, namun justru di bawsh
ig;gmimpinannjalah rakystnya menysksikan kemun-
duran dan malahan dalam praktek keruntuhan de-
mokrasi konatitusional di Indonesia, Kerena Par-
tai-partai dan kabinet-kabinet yang dibentuvk da-
ripadanya, ternyata tidsk mampu atau tidak mau
bagtindak konstroktif dan tegas, keadaan menja=- i

41 semakin burnk. 2)

TN e,

i)

2. Wilhelm, Indonesia Bangkit,(Terje- :
han Suli E:igi;aniﬁiﬂkaéta : Universitas Tndonesia
maha

Press, 1987, hal. 29

-_------l----------------.....,F
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Partai-partai pelitik di mata Soekarng pada ma-
sa itu, sama jeleknya dengan penyakit, seperti yang
telah 'ﬂiUE‘EIIk-EI'I dalam pida‘tg.n:lra Paﬂa tahun 1955. yang
disebuinya sebagei penyakit kepartaian yang lebih parsh
daripada perasaen kesukuvan dan kedaerahan, Penyvakit imi-
lah yang menyebabkan kita selalu cakar-cakaran satu sa-
ma lain, Ferena itu preside mengzajak "sekarang marilah
kita semua bersama-sama mengubur semua partai-partaita}

Tidak saja partai-partai yarng diserang dan dil.
benci - Soékatho; Demokrssi Liberal pun Jadi sassaran
politiknya, keritiksnnya berikut: '

" Demokrasi yang saya dambahkan untuk

Indeonesia bukanlah Demokrasi Liberal seperti

yang terdapat di Eropah Barat, Tidak ! Apa yeng

saya inginkan nntuk Indonesia adalah suatu De-
mokrasi Terpimpin, suatu demckrasi dengam pim-
pinan. Demgkrasi Terpimpin, demeckrasi terpimpin,
gesuatu yang dipimpin tetap demokrasi,. Dengan
sistem partai kita mengalami kemacetan tﬂtal’“ﬂj
itu tidak sehat; harus dirombak sama sekaliV.”

geminggu setelah Dekrit Presiden 5 Juli 1959,
soekarno mengumumkan kabinetnya yang baru, menggantiken
ksbinet Jusnda yeng mengembalikan mandatnya pada tang-
gal 6 Juli 1959, ¥abinet Juanda adalah kabinet peralih

an dari priode Demckrasi Parlementer ke priode Demok-

rasi Terpimpin, Dalam kabinet barv ini Ir, Jusnda tetap

S plfian, -ﬂ-E £it. hal, 32'33- Tiha‘b .'}'IIE,'H- Rus-

likarim, EE_EEE+ hal.
4. 1hbid,

i

T T i o = L




diberi posisi penting sebagai Ventri Pertsms yang tu-

gasnya tidak jsuh berbeda demgan tugas Perdana Mentrid)-
Eabinet baru yang di bawah payuﬁg UUD 1945 ini

diberi nama "Eabinet Ferja", Fabinet kerjs T ini di-

uvmumkan pada 9 Juli 1959, dan wnlei berlsku pada 10-

Juli 1959 sampai 18 Februari 1960, Eabinet Kerja IT
dimalai 18 Februari 1960 sempai 6 Meret 1962, dengan
sedikit mengalemi perubahan yaitu terdapatnya dua
orang wakil mentri pertama yang mesing-masing Dr. J.
Leimena dan Dr, Soebandrio, sedang Mentri Eﬂrtaﬁa te=-
tap pada Ir. Juenda, Pada Eebinet Ferja IIT & Maret
1962 sampai 15 November 1962 tidak ada lagi mentri
utama, tetspl semuvanya disebut “Heutri“.uﬁ}ﬂahinet
inilah yang akan melaksanakan gagasan Soekarno dalam
hentuk Demckragi Terpimpin. Demckrasi gaya baru ini-
lah vang membawa Soekarno kepuncak kekuasaannya yang
memang sudsh diiﬂam-idamkan“T}
£ila dihubungken dengan konsep perjuneangan
ummat Islam Indonesia di dalsm kehidupen politik maka
smmat Islam terhadep Demokrasi Terpimpin,

pandangan

tidak saja berbeda pandangan, tetapi menyebabkan ter-

peca-belah pilihan uwntuk turut atsu tidak dalam sis-

Bt e o gl S

tem kekuassan te]lah membelah ummat Islam Indonesia

D J.D ﬂ;EEﬂ. gpekarno, A Political Bipgrafhi,
Ha;hiutnﬂ: Fraeger Fu sners, - 2

(Wew Yﬂﬂfé 4. gyafii Maarif, Op cit. hal. 49
ITI Hﬂ'

——————




menjadi dua kubu Yang saling berhadapan, szedsngkan po-
sisi politik mereka sudah tidak diperhitungkan lagi.
Sejak FU menarik diri deri Masyumi pada tahun
1352, dan WU muncul sebagai pertsl politik, Dalam
menghadapi banysk kasus, partai Tslam barm ini lebih
dekat dengan PNI atau bahkan PEI ketimbang Masyumi.
Sikap Masyumi menentang ide Demokrasi Terpimpin, se-
mentara NU dan Perti ysng turut serts di dslamnya, te
lah semakin menempatkan Partal ¥assyumi pada posisi po
1itik yang terpencil, khususnys pada era seteladh Ja-
tuhnya kabinet Ali-Roem-Idham pada bulan ﬁaret 1957.
Masyumi yang beraliansi dengan partai-partai kecil
lainnya seperti PSI dan Partai Fatolik, jelas tidak
bisa menglong pesisi politiknys dalam parlemen {DER)

yang semakin melamah.'al

Memang bila dilihat dari cita-ciis demgkrasi,
pilihan Masyumi adalah tepat, namun budaya politik
vang berkembang adalah budaya politik yang otoriters
dengan Soekarno dan pimpinan tertinggi Angkatan Darat

aebagail pamsin-pemaiu utamanya. Dalam situasi seperti

itu cita-cita dempkrasi ysng henya didukung aleh =ua-

ra minorites dalam parlemen adalah seperti orang ber-

tapiak di tengsh padang pasiT, tidak ada telings yang

mgmpgrﬂnlikaﬂﬂja. gitussi bagi Magyumi gemakin membu-

k setelah pads ekhir tahum 1957 heberapa tokohnya
ruxk B ik

T ;. syafii Veerif, op ¢it. hel. 50

it

-
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menyertai Pergulaﬁﬂn daerah, sekalipun dengsn tujuan

ingin menyelamatkan Negara Kesatusn Republik Indene-
sia yang sedang divji coba oleh sementara panglima =
dserah Angkatan Darst dalsm ussha menetang pemerintah
pusat di bawsh pimpinan Soeksrnp dan dengan dukungan
Wsution., Tanpa didukung cleh Wasution plus pimpinan
AD, kita tak dapat membayangkan bahwa Spekarnp akan
malangkah'hagitu Jjauh,

_ Demokrasi Terpimpin dalam prakteknya adalah
sistem politik dengan baju demckrasi, tapi_mineé de=
mokrasi, Hal ini dilakukan Soekarno, hanya sebagi lan
dasan dari ketidak pusannya jadi tuksng stempel,dalam
arti seorang presiden simbpl sebagaimans ditentukan
TUDS 1950 yang menjsdi dasar konstitusional bagi pe-
lakganaan Dempkrasi Parlementer, Fendeknya Soekarno
man langsung memimpin pemerintahan.Tampaknya is cu-
kup kecews pada wakiu Sutan Syahrir pada pertengaham
bulan November 1945 berhasil menyisihkan Seekarno da-

ri pimpinan ekgekutif dengan m;mbentuk kabinet parle=-

9}
menter pertama.

Feinginan Soekarno untuk berkuasa langsung di
sampaikan pertama kall pada 28 oktober 1956 dengan

mengemukakan tentang konsepsinya, yang antera lain

‘9. 7pid, hal. 51
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berisi tentang ide pembentukan Dewan Nessicnal, dan
keterlibatannya secara langsung dalam memimpin peme-
rintshan. Tindakan semascam ini oleh banyak ecrang di
pandang sebagai bertentangan denmgan UIDS vang masih
berlaku pada waktu itu, Diantsra reaksi dari tindakan
Politik Soekarno itu, diberiksn oleh M, Ima Anshary,
anggota DPR dan salah sesrsng pemimpin Masyumi seyap
radikal. Dslam Fajalsh >:Danlsh Tslamiyah iz menulis:
bahwa "

" Konsepai Bung Xarno adalsh pelaksana-
an ide beliau yang diucapkan pada 28 Qktober
1956 untuk menguburkan partai-partai dan pida-
to beliau di rapa Mersh Putih di Bandung di-
mana belisu menyatakan keinginan untuk turut
aktif dalam pemerintahan. Jadi Dewan Nasional
bukanlah semata-mata dewan penasehat tetapil
adalsh dewan yang memungkinkan presiden iku%
aktif dalsm pemerintahan, Pemerintahan Soskar-
nn ite berlaipan dari pemerintahan demokrasi
tisss, karena pemerintahannya adalah pemerin=
tghan teanpa oposisi, dan %1 sk bertanggung ja-
wab kepada parlemen, Ketiga-tiganya, baik ikuot=-
nya presiden dzlam pemerintahan secara aktif,
maupun tidak bertanggung jawabnya kepada par-
lemen sebagal orang Yyang ikut memerintah atau
tidsk sdanya oposisi di dalam negsra, adalah
bertentangan dengan Undang-TUndang Dasar dan
bertentangsn dengan gemangat demokrasi yang

tpmbuh di Indonesia. 10 )

1075 g, Isa Anshary, Fuse awaréh Mezional Dan-
1ah Tslamiysh, No. g, Th,1 (Feptember T, Bal. 5
dan Politik di
ihat juga Dr. A. gyafil Maarif, Islam
%ndgnugiga ada Masa Demokrasi Te m

a1ljags rress, al. 52
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nya tidal szabar menunggu hagil=hagil sidang Majelis
Fenstituante

annya selama ensm bulan,

bentukan Dewan Nasional

-ET-.

_ﬂ‘: el 22
Dengan tindakan politik itu, Soekarns kelihatah H_H
i R

yang pada waktu ity baru memulai pekerja-

AT

Juga adanya tentang ide pem-

yang dapat ditafsirkan orang

sebagsi kekuatan eketra parlementer itu, berart! Sce-

karno kurang atau tidak menghargai DPR hasil pilihan

rakyat, Ironinys lagi iaslah bahwa dengan konsepsinya

Soekarne hendak merubah zistem Konstitusional Tndone=

sia sampai kedssar-dasarnya, sbagsimana yang ditcap-

kannya pada tanggal 22 Februsri 1857 di Tstana HEEﬂrEjij:

Cara-cara berpikir dan bertindsk yeng tidak

Fonatitusional ini seharusnyas tida dilakukan oleh

seorang presiden yang telsh disumpah secara Konstitu-

sional, Tetepi karena btudaya polifik otoriter pada

waktu itu telah menyerusk kepermukaan politik IﬂdﬁﬁET

sia, maka orang nuldi merasa tidak begitu terikat la-

gi dengen ketentusn-ketentuan Eonstitusi, Jelas ge=:i

semacam ini merupakan gejala yang tidak sehat

bagi pembangunan sebuah demokrasi pads negara yang

barn merdeka.
-Eekacewnan Soekarn
juga berpsmngkal pada

daknya untuk

o ——

o dengan keadaan sebenarnya
kegagalannya mewunjudkan kehen-

wabinet goteng Toyoug atau kabinet ber-

— A7 . rpid.

noam b T A £ D et

_____—_________r'
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kaki empat, dimana FEI turut serta di dalsmnya, 1?1
Dewan Nasional kemudian dibentuk pada 11 Juli 1957
yang langsung diketvai oleh Ssekarno. Kemudian dengan
terbentuknya Dewan Pertimbangen Agung Sementara {(DBAS)
vang Jjuga diketuai snekarﬁﬁ, menggantikan tugess Dewan
Wasional di mulsi pada tanggal 22 Juli 1959 di bawah
™ ‘r‘EEI-I!,E.”':':| FPembentukan Dewan Nasional memang tidak
Jelas dasar hukumnya. Oleh karena itu negarawsn-nega-
rawan seperti Hatta, Weteir dan Syvahrir telah menge-
cam pembentukan dewan vang tak punya daﬂﬂrlxﬁﬂﬂtituﬂiﬁla
Tapli sebagaimana telah dikemukskan bahwa Spekarng te-
1sh mulai muncul sebagal seorang kepala negara otorl.
ter, hingga dalam praktek politik dia sering berada
di atas kohstitusi. Dengan demikian kritik-kritik yang
diberikan oleh tikoh-tokoh diatas tidak digubrisnya,
TPAS vang diketual secaTs firmal oleh Scekarno
tetapi penanganan sehari-harinya diserahkan kepada
wakil ketuanya, Roeslan Abdoelgani (PFI). Tokoh imni

T2 1inat Ali Sestriamijoyo, Tonggak-tonggak
di PerjalanankuJskarta: Kinta, 197#}*59f- 5?E“g§§
A%+ 1ihat Zulfikar Ghazali, EE&_EELE%_§§1£§EE
Republik, Hukum Dan Pembangunsn, "o.oJ, 5

¥onstitusi : s Duiken :
0 1h:t.juga A. Syafii Maarif p ©it.

ooal ]
‘4. Ibid. L
ha, 53.
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MERANE punya andil yang Eanget besar dalam pelaksana-

an Demokrasi Terpimpin, DEAS inilah yang mengueulkan

agar pidatp Kenegeraan presiden 17 Agustus 1959 dija-

dikan Fanifesto Politik (Manifal), yang kemudian ber- ‘

kembang menjedi Manifol-USDEX (1945, Sosialisme Tn-

donesia, Demokrasi als Indonesia, Ekonomi Terpimpin,

dan Kesdilen Sosizl), yang kesemusnya menjadi landa-

san Demokrasi TEIpimpiﬁ_'1E} Fangfnl ini kemudian di-

Jadikan mata kulish wajib diselurvh pergurusn tinggi d

di Indnn&&ia.llﬁ} )
Pembentukan dewan-dewan tersebut kaﬁuiia pada

tanggal...Maret T?Eﬂ di tambah lagi dengen pembentuk-

an TFRGR (Dewan Perwakilesn Rakyat Gotong Royomg) se-

bagai ganti dsri DPR pilihan rakyat yang dibuberkan,

merupakan mekanisme dari pelaksanaan Demckrasi Terpim-

pin. Anggota-snggota yang duduk dalam dewan-dewan itu

‘adaleh mereka yeng disukai oleh Soekarmo, dam bertu-

kan tidakan politiknya, setidsk-tidaknya

gas mengia

secara formal. Tidak merherankan kalau oTang=-oIang

. #
pagyumi dan PST tersingkir, sebeb kedua partal ini ’

ntang politik Soekarno , dan mereka menilai se-
2 anti revolusi. Oleh Safii Maarif menga-

mene

bagai manusi

T

jan-bulan pertama pelsksanaan De-

L

takan bahwa pada bu

15 IbiET hal.454 _

Lt e repiemow o
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'I:I:IG'I"EBi TEITiEI'IF'j.I] kita melihat II'I'EIE-BE ]'lI'-iEItElisaai j’ﬂﬂg

cepat antarag pendukung dan penentang terhadap demckra-

si gaya baru ini. Sispa yang mendukung dibiarkan hi-

dup, sedangkan siapa yang menentang harus disingkirkan.

B

pihak yang menentang akan turut dalsm jaringan kekua-
saan, sedangkan pihak vang melswan, tidak saja dising-
kirkan dari lembaga-lembaga politik formel, tepsi par-
tai mereka dibuberkan, dan tckoh-tokehnya dipenjarakan
bertahun-tahun tanpa proses r.l-a.'-.'!ngazm'.’l.f.ll.m‘.l.‘I':'F"II

Sementara Soekarne wemszinkan ksrtunya menjelsang
Dekrit di lvar DPR dan Majelis Konstituante, wakil-wa-
kil rakyst dalam Majelie hasil pilihan rakyat sedang
terdebat dengsn hengatnya tentang masalah-masalah ke
negaraan, sepertl bentuk negara, dasar negara, hak-
hak agssi, dam masalah-masslsh lain yang berkaitan
dengan perscalan-perscalan mendasar teniang kenegaraan,
Patai-partal Islem dslam Majelis pada umumnya dapat
menggalang sesama mereka, khuosusnya pada wakiu mem-
perjuangkan Islem stau Pancasils &la Plagem Jakarta it
sebagal desar negara. = g

papi di deslam Parlemen (IPR), partai-partai 1. |

Islem belum tentu punya bahasa yang sama dalam menilai
ala

bahan politik ¥ysnE sedang berlangsung, sebagaimana -
peruba ¥

hulue bahwa pihak Liga Fuslimin :
telah dizingEune terdahulv :

“1T. Tpid,hal. 54 B
18, Thed. Baca juga Ridwan 9aidi, Panji Mazya-
= e £Z7,7h, XXVIIT, (1 Juni 1987 ."&-%. R
rakat , .

=T

TET=SeaT
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{Wl PSEIt dan Pﬂl‘ti}. mEkin lemas makin mengendorken

sikap politiknya terhadap tindaken Soekarno, seba-
liknya Masyumi yang semakin terpencil terus saja me-
neruskan perlawanannya terhadap gagesan dan pelakssa-
naan Demokrasi Terpimpin, Mesyumi lebih memilih jalan
martir ketimbang menyerah, sekalipun jalsm ini ter-
nyata di belskang hari puny; akibat-akibat yang jauh
bagi pembangunan pelitik di Tndonesia. Sekirsnya
Masyumi dapat lebih saber dan tidak tenggelam dalam
arus idealisme martir, barangkali sistem demokrssi ti
dak akan tersingkir begitu parah dalam sejarah moderen
Indonesia,

Pada dasarnya apa yang dikatakan Soekarno de-
ngan sistem ysng dibvat sesuvai dengan kepribadian Inde
nesia itu tidsk terlihat dalam perwujudannya, Tedapi
apa yang dikatekan dengan sistem itu bukanlah demok-
rasi yeng diminta oleh Pancasila dan TUD 1945  yang
herdasarkan prinsip kedaulatan rakyat,

" Bersemasn demgan gencarnya propagenda Demokrasi

terpimpin, SoekaIno mengeritik secara telsk ide dan
L]

pelaksanaan demokrasi liberal yang menurot Soekarno -

telah menjauhkan Tndponesia dari tujuan revolusi yang

ya untuk menciptakan masya
pdah muak melihat pertentangan golongan -

rgkat sdil dan makmur,
berupa ;

saekarne &
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Eolengan politik selams ini
ini

Eiang keladi dari semua

m
STnurut pandangan Soekarno tidak lsin dari demak-

negara timor, maka sistem demokrasinya harus juga ber
corak timur. Soekarne menegaskan bahwa demgkrasi timumr
khususnya demokrasi Indonesia adalah demgkrasi yang
didampingi oleh pimpinan, 19) Bahkan dijelaskan bahws
Demokrasi Indonesia sejak jsman purbakala sdalsh de-
mokrasi Terpimpin'Fﬁ}

Crang tentu akan mempertanyakan, apakah pada
Jaman purbakals itu pernah ada demokrasi di nugantara
ini, sebutlah itu demokrasi terpimpin sebagaimana Soe-

karno bersndil. Tapi yang penting barangkali adalah

baghwa kreasi sistem politik Soekarno ini mau dicari
jugtifikasinya pada peninggalan nemek moyang yang ka=-
barnya serba terpimpin itw. Boleh jedi serba terpimpin
aken tetapi mengkaitkannya dengan demokrasi moderen

sudah barang tentu menjadi barang yang terlalun sulit

pntuk ditemukan.

goekarno dalam pidatonya pada tanggel 17 Agustus

1959 dengan judul " Penemual Eembali Revelusi Eita" i

menjelaskan prinsip-prinsip dasar Demokrasl Terpimpin,

e £« o , 55,.Lihat juga John Mec Ewen £}
Ibid. .. 2o and Confrontation i =

Reinhardti HEEIEEEE? ® Sourcea ol Indoneslian Foreign
DE:EItaﬂi th.D. Tulane Tniversity, Louvsiana
Follcy,

AR T

1967, hal. a3 i bahaﬁ Bendera Revpolusi, Jakarta:
.20, SoekaIlhy —oemyrrereh Revolusi, 1964, hal,376
i t E_i haia Yanoera ] r =
panitia Penerbi 4
¥
i
T

_______..----'-"""""'"""-'---"""",-F
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B, Eeadaan Masyumi Fada waga

Demckrasi Terpimpin,

Partal Masyumi telah menentukan glkap dalam
menghadapl kekussaan

karno.

yang sudah terpusat di tangam Soe-
Pada dasarnya ada dua pandangan yang saling ber=-
beda dari kalangen partai-partai Tslam terhadap Demokim
si Terpimpin. Masyumi memandang bahwa ikntserta dalam
suatu sistem politik otoriter mdalah penyimpangan dari
ajaran Islam, sedangkan kelompok Liga Muslimin (NU,PSIT
danPerti) ikutserta dalam Demsckrasi Terpimpin, Saifud-
din Zuhri (¥U), membawaksn nama dalil pesantrem membe-
narkan HU ikutserta dalam siastem yang diciptakan Soce -
karno Itu " Mala Yudsrsku KFulluvhu la Tutraku ba'duhu?
bahwa apa yang tidak bisa dirsih 100¥, cukuplah sebagianm
dan jangan dIlepaahun.'EJ]

Berdasarksn prineip sjaran pesanteren, maka HO
memutugkan untuk mesuk dalam sistem Demokraal Terpimpin,
Magyumi sebaliknya berpendirian bahwa masalahnya bukam

terletsk masalgh ontun atau tidsknya, Di mata Fasyumi,

Demokrasi Terpimpin akan membawa bencana bagi bangsa, .
Oleh sebab itu timdakan goekarno harus dilawan, apapun 5

akibatnya gemangat inilah yang diigtilakan dengan "Tdea

1igme Martir", Masyuml sebagal cagar demokrasi tidak pu-

nys pilihan Jain kecualt menghadapi Soekarno, sekalipun E

i, op Cit. hal, 57. Iihat joga |
hamil ﬂgil;cgiﬁsggf%;dgi:rﬁuhr akarta Fada 24 p311313
anm
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sisa-siga tenags Yang tidak seimbang,

Harapan Masyumi
bahwa

rak
akyat akan berpihak kepada demokrasi, tidak ke-

pada sistem uturitar, ternyata sia-gia. Sementara itu

FEI yang lihai dalam manipulasi politik pads waktuy itu

berpihak sepenvhnya kepada sistem Spekarno, Fal ini

sesuail dengan tuiuasn dari PEI untuk menyingkirkan la-

wan-lawan politiknya, dan yeng terbessr adalah Haayumi?zjj
Folitik PKT tentang golongsn "kepala batu" su-

dah menyatu dengan politik Soekarne yang Juga menilai

Masyumi sebagai kekuatan "kepala batu" yang merintangi

penyelesaian revolusi Indonesie. 22) Oleh sebab ftu go-

longan modernis, khumsusnye Masyumi tidak patut lagi

hidup pada era Demckrasi terpimpin. Dengan demikian,

diantara prinsip Demckrasi Terpimpin sebagsimana dike—
mukakan Soekarno "tampa otokrasinya Diktaturﬂﬁdf} ti-
dak berlaku bagi Masyumi, Measyumi harus dikorbamnkan
demi revalusi, aikap penguasa seperti inilaha yang

sudah lama dirinduksn oleh PET sebagail kekuaten poli-

tik yeng +arlastih, FET tentunys berucap mengapa kesem-

patan ini baru adg 7 Adapun Liga Muslimin di mata FKI T

sekalipun jugs musuh, tidak sesukar menghadapi "kepa- i
L 25)
la batu Hagyﬂmiﬂ-
~22+ Tbid,hal. 58. .
“a%. : hat juga Fernard Dahm, Soekarno
a3 Ibid ﬂi ?ﬁdqnaaian Independent&, ter,), by .
; acay i

and the StTUEELE F

& = Qmue
press, 1969, hel. XII.

pei 1960, hal. & :

T corne .
haca Juge Harian Rakyat , 24 il

_J_____-..-----------------—"'
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Bile ditelusyry kembali logika revolusi Soekarno

dalam kﬁitﬁﬂh}’a dEﬂEEI:I. parta:i_'_n.arta]_ Telam, Menurut

Muhammad Roem [dari takoh Fammi}l bahwa revalusi

itu ialah harus ditarik dan yang tegas antara yang

musuh dan sahabat,revolusi, Fasyumi dan pimpinan-pim
pinannya dimasukkan dalap kategori roMusuh' revolusi
dan karena itu harus disingkirhan;:iﬁIﬂHEﬂn gaye @e-

tal dan luew Roem selanjutnys memulis :

A3ebelum kami dibawa ke Madium zelama
dua buwlan St. Sjahrir, Prawoto dan saya ditaham
di sebuah rumah di keﬁaynran bare. Di sitn "lo=
Eika revolusi® mengganggu pikiran kami masing-
masing, Tidak bagi kemi sendiri dan kelnarga
kami umumnya. Bagi kamf sendiri "logika revolusi™
sama dengen "sewenang-wenang" dari yang berkuasa;
vang mungkin tidak disangka-sangka, tidak Jjarang
terjadi dalam riwayat manusia. Tapi ada salah se-
oreng dari keluarga St, Sjshrir yang belum dapat
mendudukkan "logika revolusi" itu, yaitu Puyung,
angk yang paling tua tapi baru berumur 5 tahun,
Tntuk Prawoto anaknya yang paling muda veur 7
tahun. Bagi saya sendiri, Bu Farto, Tbu Mertua,
grur 79 tahun, Begitulah dalam dua bulan pertama
itu, kami bertige menderita bingung memikirkan
segrang keluarga: Buyung, Bas,dsn Tbu karto,yang
kalsu mencari Mlogika revoluei® tidsk skan mampu

menemukan jawabmya. 2T}

T~ Toia.

25+ 1bid.

26 - E;;;ﬁmad Roem, Felajaran Dari Sejerah,Sura-
baya: Dokumenta, 1970, hal.

o7 + Thid, Esca Jusg
hal., 59=-60 —

A. Syafii Mearif, Op Cit
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Tind
s sawﬁnang'”“ﬁ“ﬂs dari yang berkuasa ter-

hadap 1awan_1awan p@litiknya
¥
E

menurut Roem adalah ba-

ian van
+A0E Meyatn dengan legika revolusi Soekarne.Ta

meniru Gubernur Jendral de Jonge, Hitler, Mussolini,

d
an Fhalipah NHarun Al-Rasid, Meskipun ia =endiri se -

Ting mengatakan orang tidak dapat lari dari sejarah,
Ta sendiri tidak mampy belajer dari sejarah stan me-
narik pelajaren dari sejaran, 28

Tidak mampu menarik pelajaran dari sejarah me-
Tupaken sisi yang lemsh dari kesadarsn meral marnusia,
tidak terkecueli bahkan mungkin terutama penguasa yang
haus kekuasaan, Dengan menyebut-nyebut de Jonge, Hit-

ler, Mussolini, dan Harun Al-Ragid, Roem kelihatannya

ingin mengingatkan erang bahwa kekuassan tanpa waws-
san moral yang tajam aken bermusra dengan kesewWenang-
wenangan, Tindskan sewenang-wenang itulsh yang dideri-
ta oleh sebsgian besar lawen-lawan pelitik Soekarmo

pada masa Demokrasi Perpimpin, 29)

Dala pertemuan tsnggal 4 Januvari 1959 di rumah I

Anwar Tiekrosminofo, antara Liga Muslimin, Masyumi dan

Partai Persatusn Tarekat Indonesia (PPTT). Hasil per-

s4u sdalsh bahwa mereka bersepakat den berte-

temuan
lkad nntuk tgrug-memparjuangkan Islam sebagai dasar ne-
28, Tpid, hal. 10 |
:
29, A, Syafii Maarif, op.cit. hal. 60 i



ey S

=T1=- 2

gara melalui konstitvante, %) Di sini kita 1ihatbahwe

untuk menghadapi masalah-masalah yang mendasar., Mas-

yumi masih ikut kelompek Liga Muslimin, tapi dalam meng
hadapil sistem Demekrasi Terpimpin, jalan yang ditempuh
sudsh bersibak dua, Pada skhirnya yeng dominan dalam
menentukan hubungan antara partai-pertai Islam itu bu-
kan masalah yeng dihadapi dslam Wajelis Konstituante,
tapi tariksn politik praktis yang memang memggoda itu.
Sebageimana telah disinggung dimuks tentang
rembubaran badan konstituante pada 5 Juli 1959,‘ﬁ¢n3u-
sul parlemen (DPR) hssil pemilihan umum 1955 pada 20
Maret 1960, kemudian Soekarno membentuk IPRGR, dimens
Magyumi dan PST tidak difkutsertakan. Sebagal partai
yvang dikategorikan penghaleng revolusi, Masyumi memamng
tidak sesuazi dimasukkan dalsm DPEGR, apalagi Masyumi
dianggap terlibat dalsm dalam pemberotakan PRRI/Per-
mesta, 1)
Saekarns pada waktu itu dalam kenyataannya bem-

ada di atass konstitusi. Masyuml yang membela mati-ma-

tian prisip negara hukum, akhirnya tidak berdaya meng-

hadapi budaya politik oteriter dibawah gelimut TDD 1945,

TPR yang menclak Rencsna Anggaran Belanja Negara untuk

pembangunan METCUSUAT, telsh :dibubarkan, apalagi par-

tai Masyumi pasti t

. 4, hal, 61. Liha Duta Masyarakat,12-1-B59
70- b gerkan tarekat yang kemuﬂian’jadi par-

hal,1., PPTI adalah
tai politik yang &2

"9, Ibid.

ggotanya lebih keeil dari Perti,

1déh akan berdaya berhadapan Scekamo.

e
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V. viy'd §
Memang dengan penuh antusias NU memasuk i TFRGR.~

i’ 5

surat kabar "Duta Masyarskat" sebagai media reami NU -
melukiskan betapa terbukanya sidang Dewan Partai untuk
menerimah Kehadiran IPRGR, Sidang itu berlangsung dari
24=-2T7 April 1960, Pada sidang terakhir Duta Fasyarakat
menurvngkan tajuknys dengan judul "Hepribadian Partai?
Dalam tajuk ini dinilai posisi politik KU penting se-
kalil, Adapun isi tajuk itu adalah sebagai berikut:

"Eita setuju kepada slapa saja yeng mengs-
takan bahwa perhatisn dunia pelitik dewses ini
tertuju kepada NU, Dan kits juga dapat memahami
bahwa masing-mesing perhatian itu beraneka ma-
cam makesud dan tujuannya,Sedangkan ada becak
tabraksn banyak yang memperhatikan, komon pula
kepada suatu partai ysng posisinys termasuk yang
menentukan jalannya negara dimasa-masa ygng akan
datang. Mengapa ﬁ;rekaﬂmeuazgg E:zﬂgﬁia;érﬁziggi

enting. a

Egiggzkﬁglfnagakah Ealipin{ juga KU dapat membe-
rikan penyelesaisn terhadap politik yang haraE.
Artinya mereks sekadsr ingin tahu, apakah NU be-
tyl-betul suwatu partal yang tidak =uka kepada
reme-rame melvlu, dan menghindarkan diri dari
pekerjaan kgal-koak yang lebih besar bunyinya
dari isinya. Apskah WO sanggup berdiri di atagt
saty gariz politik yang kompak apa téﬁiﬁ;aﬁin _
sama-sama dipikul, senang sama-3ama Hras
falay kita kaji dalsm-dalam , memang benarla
memegang posisi yang penting sﬂkaliagga{gii gg;

: tim meka orafg=9
Slsiﬂgamg;;ﬁn$§E kggéﬁtjngau terhadap posisi yang
il itu, FPosisi NU yang penting itu mengaki -

S han timbulnys daya tarik S e

r mengelilingl BInpentil
“Ef“m“nlahdzﬁgﬁrﬁgisgui 115, pelbagei macam ben-
ini, menﬁﬂhﬂya pelbagai maksud tujuannya. Fanya
tuk ting a_ gﬁg dapat timbul deri keapdaan ini:
sda dua BIAT dapat mempertashankan dirinya seba=
ateu NU tetsp tiﬁg di dalsm menentukan jalamnya
gei fekiof Pﬁi hari yang skan datang, etau sifat
negara al h?iﬁ-hernngsur-angsur kurang karena di-
Pﬂuti“%?T:ari 1uaT. ... FAdS gaaat inilah yang sejitu
keroko

ey = v | i Sl ey
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Jitunya Partay NU, di -
¥ mana Dewan Partainva ael=
gzgﬁﬂsgrtidang di Jakarta, untuk kembaliykepaﬂa
nem Etkﬂyakyang asli, pribadi yang selalu me -
timg Bn kesemua persoalan di atss satu per- ;
Angan yang senantiasa menghitung untung ru- i

Ei! memfaat den tidak mamfast,,. ¥T sedang bem=
Eﬂlﬂ sebagal pelaku utama, sebagaimsna banyak
jiéingaﬂ yang jugs merindukan untuk tampil men-
& Pelaku utama pula, Proses mencari kekuatan!

ewa)iben warga NU adalah menjags kekuatan yang
ada ini, itw saja, " 3%

Kembali,kepada pribedi yang asli, di mata WU :
adalah pertimbangsn untung Tugh, memfsat den tidak
mamfaat dalam menghadapi perkembangan pelitik. Tegss-
nya mendukung Demokrasi Terpimpin dengan DTEGH-;ya di-
pandang menguntungkan dan memberi mamfaat kepada N,
Dengan demikian dasar pertimbangan yang utams ubtuk
menerima ateu menolak suatu kebijakan pelitik ialah
kepentingen partai, dan NU pada masa perrulsan Demokw"
resi Terpimpin merasa sudah tampil sebagal pelsku
ptama dslam menentukan jelannya negara, sebagaimana
tajuk Duta Masyarskat menerangken kepada Rita-ujxj
FU tidsk melihat bahwa sesungguhnya parsnannya pada

S

i

prisde Demckrasi Terpimpin adalah peran pinggir.

Justrn yang memegang persnan utama dalam priede itu /

adala Soekarno, Angkatan Fersenjata, dan PXI, bukan i

golongan Islam. Golongan Islem hanyelah untuk mera-

naikan konsep Nasakom (Nasioral,Agama, Fomunis), susda

't'ﬂ]-l;- 'H-EI_-:F,E ﬂamﬂ. gamu
97 Tbid, hal. 62-63
34 1pid, hal, 63-64

i
vang dipaksakan. ﬁ
ben

-

________.,....------'-"""'""""""""""""
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C. Magyumi Tersingkir Dari Arena Politik,

Kehadiran Demckrasi terpimpin Buksn hanya men-
dapat tantangan dari Partal Masyumi Dan PSI, sekalipun
dua partai inilsh yang paling gigih., Beberapa tokoh-to
koh politik dari partai lain yang menentangnya, terma-
suk dua tokoh dari Nahdatul Tlama yeitu K.H, M. Dahlan
dan Imron Rosjadi, Hanya saja dua tokoh ini tidak ber-
hasil menarik partsinya kegari politik mereka. Dengan
demikian perlawanan mereka terhadap Dempkrasi Terpim -
pin hanys merupskan tanggung jawab pribadi, Meréka itn
tetap dicatat sebagai pahlawan demokrasi. 33

Kedua tockoh Fahdatul Ulsma itu bergabung dengan
Liga Demokrasi, suatn badan perlawanan terhsda demokra-
gi Terpimpin yang di bentuk pada 24 Hﬂrgt 1960. Liga
ipi di tokohi oleh figur-figur Masyumi, Fail. Liga ini
dibentuk muls-mula sdalah sebagal protes terhadap pem
bubaran Dewan Perwskilan Rakyat hasil pemilihan umum o

pads saat Liga didirikan Soekarme ads di luer
negri, nerun setelsh Soekarno pulang, ia menunjukkan
aikap sntinys terhedap liga itu, Farema itu tidak be-
rapa lama kemudian liga itu dibubarkan tenpa ada yang

mampu'mempartahankannja.

33. A, Syafil Maarif. ep.cit. hal. 64,
36,
Thid.
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Fresiden Soekarno bertindsk semakin semsu gue.
Ndara politik otoriter gemakin kencang tanpa ada ken-
dali undarmg-undang yang dspat membendungnya, karena I
Soekarno kelihatannya berada di atas Undang-Undang,
Sehubungan dengan itu sikap Soekarno terhadap Fartal
Masyumi menunjuokkan sikap yeng tidak enak lagi, karena
partai inilah yang dismggap oleh Spekarno sebagal peng
halang _utama dalam mengembangkan politiknya,

Fresiden Scekarno mulai melsncarkan politik o4
pecah belah di dalam tubuh-Partsi Masyumi, yaitu ter -
hadap pemimpin-pemimpin Vasyumi seperti Suvkiman dan
Jusuf Wibisono, Kedua tokoh Partai Masyumi ini dikenal
emat dekat dengan pemikiran politik Soekarmo, sehingga
vada waktu Scekarno mengumumkan anggota-anggota Dewan
Perwakilan Rakyat Gotong Royong pada 1 April 1960,
keduna tokoh Héayumi ini dicantumkan masuk sebagal ang-
gota Dewan Perwakilan Rakyat Goteng Royong, namun ke -
dna tokoh Masyumi ini menolaknya3T

Berbeda halnya dengan tokoh Masyumi lainnya
geperti Natsir, Sysrifuddin, dan Prawoto, yang dianggap
oleh Soekarno sebagai kelompok tokch Masymmi yang pa -

ling menantang tarhadap Demckrasi Terpimpin.

37. 1pid, hal. 65.
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Soekimen dan Jusuf adalsh dua tokoh Masyumi -

yang sangat anti PRI seperti tokohe-tokoh Kasyumi lain-
nya. Tetapi keduanya tidsk selalu anti Soekarne, se-
bagaimana kelompok Fatsir sesudsh tshun 1951, Soe-
karno fahem betul esdanya dua fsham atsu alirsn pikiran

delam tubuh Masyumi, den kerems itw Soekarno memampazt=

kan untuk kepemtingan Politiknya,

Soekiman, Ketua I Masyumi, telah diangkat se-
bagai anggota DPRGR tampa diajek lebih dulu dan dikss
takan sebagai mewakili keum cendikiawan. Sekslipun ia
dekat denmgan Soekarno, akan tetspi Soekiman teranyata
menolak pengangkeatan itvu dengan menjelaskan :

"Seheri sesudah diumumkan nama-nama orang-
orang yang ditetapkan oleh presiden sebagal ang-
gota TPRGR.....Pada malam hari menjeleng Hari
Raya Tdul Fitrl yang jatuh pada tanggsl 28 Maret
vang lalu, saya memutuskan tidak dapat menerimah
keangkatan saya mewakili cendikiwan; saya meng-
harapkan dari pemerinteh dan khalayak remai
janganlsh hendaknya mensalah tafsirkem makna
dari keputusan ssya itu.... Buat saya sukarlah
yntuk dzlam wsktn yang begitu pendek bergeser
tanpa konsultasi dengan partai-partal sehaluan
lainnya yang baru sajs bersama mengadakan kebu-
latsn teksd berdiri di belakang Ketua Parlemen
¥r. Sartono, dari tempat dan pendirian, yang
menurut ratio, sentimen asemangat waktu itu te=-
1ah saya sadari kebemarannya ke tempat lain,
apalagi ke satu posisi, yang bayangsn tentang
kemungkinan terwnjudnya telah membangkitkan se-
rentak semangat menentang bersama dikalangsn
anggota-anggota Parlemen lama. Sudah barang
tentu ada pertimbsngan lsin, yamg turut mendo-
rong saya untuk tidsk memerima angkatan saya,
risalnya gaja saya tidak mengerti mengapa saya

s
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g:EEUUﬁLIFﬂH daricada tindekan Presiden untuk
DPRE'EESITﬁﬂﬂ Masyumi dalam usahanya meretool
n pilihan rakyat, menjadi DPRGR | Saya dite-
apkan di Juwar tshu dan persetujuan sava seba-
gal anggota mewakili golongan CENDIKIWAN dalam
g“gbaﬁﬁ Demokragi Terpimpin, hingga merssa di-
udukkan dalam pisisi vang sangat tidak enak...
Selain daripada itu dalam sejarsh perjuangan
kemerdekasn Tansh pir yang-berwujud REVOLUSI
NASTONAL, yeng dicetuskan pada tanggal 17 Agus-
tus 1945 dan berlangsung hingga hari inl, nama
saya senangtissa tercatat sebagai salah satu
dari tokoh-tokoh terkemuka..(Top-Figur)Mesyumi,
apalagi dslam pricde Yogya sebelum Republik In-
done=ia mencapai pengakuen atas kedsulatennya,
diwaktu mana says mendapat kehormatan menjadi
pengemudi tertinggi dalam perjusngan Ummat Is-
lem, hingga suksarlsh kiranya dihsrapkan deri-
pada saya suatu sikap, yeng mengandung unzur
"EETIDAEC: EEFEEWTHAAN" bahkan yang bersifat KE-
EENDAHAR BUDI, jika umpamanya sampai terjadi
Masyumi dieksitkan dsri, dan saya SEDIA dima-
sukkan dalam DFRGR !. 3§ .)

Alasan Soekiman untuk menelak pengangkatan di-
rinya sebagal engegota DPRER terlihat darl penjelasan
vang diberikannyas di atas demi mempertahankan inegri-
tas pribadinya sebagai pemimpin uwmmat, Ungkapsnnya @
tentang ketida keperwiraan dan kerendahan budi yang
hakal melekst pada dirinya sekiranya keangkatan itu
diterimanya, sementara partainya Masyumi dikucilkan,
refliksi dari pribadi Scekiman yang punya in-

adalah

tegritas tinggl dan tshan banting sejarah.

. zah Wiryosukarto {ed), Wawasan
Amdr @ Patriot Dr. Soekiman Wirjo-

Pnlitik SepIal ang: TByasan rusa engEajian
;E%Tﬁiﬁlagi‘péﬁiEﬁﬁaﬁzan Easyarakat, 1984)hal. 301-102
5
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Maka pada wakty ity Vasyumi sedang berada dalam posisl
yang sangat sulit, Senjata Konstitusienal dan negara
hukum yang senantiasa dipakai Magyumi untok memperta=-
hankan eksistensinya sema sekali tidak lagi swpuh ber-
hadapan dengan senjata pamungkas "logiks revolusi®
Soekarno yang terkenal itu,

Pada masa itu Soekarno secara praktia talash me-
nvempatkan dirinya di atas 0D, Dan sebagsimsna dijelas-
kan di atas bahwa PKI yang sudah semaki dekat dengan
Soekarno, memang telah lama bekerja keras putuk-mulu-
nyapkan Masyumil, saingan eipil yeang terkunat. Oleh se-
bab itu dapat dipahami mengapa Soekarnmo sewakiun akan
meﬁandataugani Eeputusan Presiden Fo, 200/1960 ten-
tang pénhuharan partai-partal sengaja memakal ungkapan
yang "sedang berontsk", agar PEI vang pernah berontak
terhindar dari keputusan itu-jgj

gecara Yuridis formal dapatkah dipertangegungi -
wabkan perintsh pexbubaran Masyumi? Jawaban yuridis &
tlnfang hal ini dapat di 1ihat dari diktum yang dipu-
tyskan oleh Musyawarah Fasional TIT Persahl (Perhim-
pupan Sarhans HEFum Indonesis) tanggel 3 Desember 1960

vang berbunyi :
i "L gar partsi-partal politik Masyumi dan

s ———

% -rpid, hel,T1=T2. T.ihat juga P.E. Poerwantana,

ﬁn'c;t hail, G1-62
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FSI emerta organisasi EAMT sebagaimana dengan

partai Murba, segera dirﬁhahllitar kembali,

karena pembubarannya yuridis formal tidak sah |
dan yuridis materi] tidak beralassn dan hanya -
menjadi korban rezim Orde Tama, 40 |

Jauh sebelum itu Mohammad Roem yang mendapat k |
knesa dari Prawoto telah menggugat perintah Soekarno
tentang masalah pembubaran Masyumi itu; Gugatan itm
dilakukan melalui Ketua Pengadilan Negerl Istimewa Ja- -
karta tanggal 8 September 195ﬂ.-§4155yang gugatan it
tidak pernah disidanpkan. 0leh sebab itn benarlah pe=
nilainn persahi bahwa Magyumi dan PST adalah korban
regim Demokrasi Terpimpin.
Sebagal perbandingan dari perbedasn sikap Sce-
karno terhadap Masyumi den PSI dan sikapnya terhadap
TET setelsh partaf ini berontak pada tahun 1965 Kita

1ihat dialig antara Bernard Dahm dengan Soekarno se -

perti yeng dikytip di bawsh ini:

nMengapa anda tidak melarang FEI? Saya
bertanya kepaga Spekarno dalam smatum konjung-
an ke Indonesiam beberapa minggn sebelum ia di-
turunkan, Anda tidak dapati menghukum seluruh :
partai lantaran galsh tindak dari beberapa i
orang; jawabnya. Saya katakan kepadanya bahwa
ia dapst berbuat demikian pada 1960, pada wak- :
tn ia melarang Masyumi dan Partal Sosialis In- .
donesia dengan alasan karena mereka tidak me- .
ngutuk orang-orang Yang terlibat dalam pemerin-
tﬁ;,n revolusioner FRRI, yang pada 1958 meng=
ngkat senjata terhadap republlkc, Masymmi dan =
a T adalah peloperl {nvnnignrd&} keknatan-ke- .
z ﬁgatan revolusioner, kaml memerlukannya bagl !

“X0. e +o. Mangkueasmito, Men at Hesim Soe- f
cori san e paayetakat, o Son TV {hamuart OO Ren.12 |

=] .
“4%1. Thid.
———
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Pelaksanasn keadilan aosia
1 dan (bagi ciptaan
euatu masyarakat yang makwor, :§£] it {

Dari dialog di atas sgaknya menjadi semakin Je-

las bahwa Masyumi dsn PST d4 mata Soekarnmo merupakan

durl yang memang harus disingkirkan karena keduva par-

tal pembela demokrami 1tn dipandang sebagail perintang
bagi revolusi mennrut visl pencipta Demokrasi Terpim=
pin itw. Febencian Scekarno terhadap kedua partal itu,
khususnya Masyumi, kita akan telusori ketegangan Paiko-
politik antara pemimpin-pemimpin Masyumi, khususnya
Fatair, dengan Soekarno, bebersps bulsn setelah ter-
bentuknya Fegara Kesatuan dengan DUDS 1950 yang mem—
bawa Masyumi mengalami nasib sial dan terpelanting dari
panggung sejarah mpderen Tndonesia, Natelir dalam sustu
interviw dengan A, Syafii Maarif, mamheriéan keterangan

yang menarik tentang hal itu:

" Yogyva selama revolusi saya adalzh
aeorang mentri yang terdekat dengan Soekarno,
sering Soekarno mengundang saya untuk sarapan

gl garuama di Istana, Selama ibukota di Tog-
ya, hampir selurnh pidato Soekarno untuk 17 A !
Agustus diserabkan kepada saya untuk Eenyugun. :
annya. Bila misalnya saya jauh dari ibukota i
dalam perjalaman inspeksi, ia akan memanggil .
gaya untuk menyusun pidatonya itu. Hubungan
kami begitu eratnya, hingga bila sitwasi po-
1itik makin penghangat dalam dalam menghadapi
felands dan Soekarno misalnya terpakea pergi
ke lunar negeri, mezka orang pertama yang haruas
ajaknya sdalah saya, Masa polemik y¥~~gntara
ce— kami ¥aADEg terjadi pada 1930-an tentang dasar i

T 2rii Masrif,.0p.Cit . hal, T72-73, _

: ﬁiiﬁnggﬂ :Dﬂhnl Euﬂftﬁﬂlﬂ and the Strogple for
ponet nes Seine O S R
T al.

¥
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f:;giaﬂgan kemerdekaan Indeneaia umumn?é h;ﬁiﬁ_ i
an, Dan memang seluruh kekustan harus. di PUEL ot

padukan untuk men Z
ghadapi Belanda, yang ingin =
?g;grﬂﬂgaﬂ renjajahannya kembali. Pada tashun
1 pada waktu mempelopori pengajusn mosi da=-
3: parlemen untuk membentuk sebush negara ke- .
3? uan demgzn melebur semua negara bagian yang i
ciptakan Belanda dengan republik Indonesis i
EHWE beribu kaota yagyakarts, -uasha ini telash
erhasil dengan baik, Keberhasilsn ini mendos
ﬁnns Soekarne untuk lebih menmyukai saya ditun-
vuk menjedi formatur kabinet dan sekaligus men
Jadi perdana mentri pertama dari negara kesatu-
%:ikzﬁkiliﬁug PH¥ tidak masuk kabinet. Soekarno
n bterkata "teruakan sekalipun PNI tidak
ikut sertan, 43) i

Iukiasan manis bulan madu antara Soekarno dengan
Natsir selama tahun-tahun beratnya menghadapi republik
ini, tetapl sejarah berjalan terus, teman seperjuangan
tidak selalu 1énggung. Ferbedaan gsitvasi berubah iklim
pergandsraan yang tadinya intim wenjadi tegang dan pa
nag, serta mengalami gesekan-gesekan yang tajam.

Demikisnlah hubungan erat selama ini terjalin

=y

antara Spekarmo dengan Natsir, Pada tshun 1951 mengala-

mi perubahan derastis. Sebab pokok dari gesekan itum

adalah sikap yang berbeda dalem menyelesaikan masalah ,

Trien Barat yang menjadi titik awal dari iklim pa- i

4%, 74, Tihat juga Hasil Wawancaras
Tbid, hal. T4. Phrinlg
=TT den dengan Easman Songodimedjo dalam
antara Mo Dakwa , mo. 62, ( 12 Maret 1978), di

Jakarta.
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tah arang a
: E antara ke dus figur republik, sebagaimana
eterangan Natgir berikut;

"Sek
adalah ¥e alipun menurut TUDE 1950 Soekarn
pala Negara yang ti o
Fugat, ia bukanlah ke alg einiks digﬂngsu
pat berbmat Spa asis galz pemerintahan. Dia da-
tidak bertentangan dempan k perbuataonya 1itu
yang telah disebujui Eau abijaksanaan kabinet
apa sebabnya, EuEkaruP ELopitl TaTaDd, ce ol
lah Trien Barat dem : milal memanasksn magg-
berkokok 1 Januari $35 g AR bl
dah masmk KanEngkTA ;. Trign Barat harme suo-
dakan yang ﬁemikiannit 7 el it Sl e
an saeorang kepala nﬂg:rg‘iz;eggﬁau lagﬁ tini:k’
1 yang diminta
Gan panfane. PORSTLTLen bespandaras anvames
1ah Iriam B;rnt o erpendapat bahwa -masa-=
pat diselegalka 1
Janjlan karema ia terilk g e B i
at dengan hukum
;iﬂﬁﬂlp sebagal akibat dari pfruetujnanIgﬁgﬁgi;
u:ﬁﬁiﬂiaﬁ?d“ﬁ d1 bawsh ke sidang kabinet
- an, dengan mengundan
;g:ﬂﬁgzzfiaﬁgek:ran diminta nE%uk uEnggfﬁzﬁﬁﬁ
] n entang masalsh Trian Barat:Setelsh
?lﬂﬂirlﬂﬂ Soekarno dan perdana mentri ninjad§
7 mentri snggota kabinet, laln aistem suara
tentang pendapat mereka mengenai Irian Barat; i
::?FEREHE pendapat Soekarno dengan mumﬂtuukia '
i Iﬁn:gggizaggiznd:rgacara ﬂ:i{aterul atau
perdana mentri, Hasil pemt |
$gu{gn auara adalah lima menyokong Soekarmo dam '
tg g:Eggﬁ::g_g:ﬁﬁ:uieﬂzgtrié Sn;karuu pada wak-
to 1 1 ; a, Sejak peristiwa itn
ngan deaya dengan Soekarno menjadi membuzmk

dan tidak pernmah pulih kemball. ~44) .
Ttulah suatu episode dard hubungan antara fignr '

dalam sejarsh keontemperer Tndonestiayaitn antara Soe-

karno dengan Natsir. perbamdingan suara 5:12 ternyata

telah membawa ekoT panjsng bagi perjalanan politik Im-

donesia, atan dengan kata 1ain, hubungan dua sub-kunltur

ﬁnlitik.Iﬂﬂﬂﬂﬁﬂiﬂr yaitu gub-kultur otoriter dan sub-

¥1- Tpid . hal. 75 i
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kultur demokrasi, Bag! Scekarna merupakan sesuatu yang
tak tertshankan bila {a dikalahkan dalam suato pemu-

ngutan Buara, gegnaty yang seharunya sangat lumrsh

terjadi dalanm budaya demckrasi, Tapi Soekarno sebagel

fi!.ur paling puncak pada waktu itw tidak dapat meneri-

mah kakalghan suara seperti yang teriadi dalam kabi-

net itn, Dalam pada itu Watsir yang menurut penilaian

John Coast, seorang warga Ingeris yang berfihak kepa-
da republik pada waktn perjuangan pisik adalah seorang
yang bermoral tiuggi.45 ) .

Eita kembalikan kepada kaitan politik anters®.
Soekarno, Nateir, dan nasib yang diterimas Masyumi pnd:
akhir 1960 itu.. Setelah Watsir menggantikan Scekiman
sebagal Ketna Umum Masyumi pada 1949, pengaruhnya da- |
lam partai memang sangat besar, Hal ini tidsklah ter- |
lalu mengherangkan karena FNatsir punya kualifikas{ di
pamping intelek, ia juga kiyai dalam arti bahwa ia

cukup fasih berbicara dalam soal-soal agama dengan

tema-tema agema, suato kuslifikasi yang tidak dimilfki

Zpekiman,
gatelah pucuk pilepinan Masyumi tergenggam di &

tangen Natsir dan kelompoknya, maka di mata Soekarmo

kelihatannya rumusnya meniadi: Watsir sama dengan Mag-

{-dan Magyuml sama dengan Natair, VMaka bila Natair
yumi

I%' Jnhn_ﬂnﬁtijai aaat Centing dan E!!taiitiik ?
i1 Zeman Revolusi, Tempo, 1O 43, TH. |
) 8l L

’ : |
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tﬂmt dﬂlﬂﬁ Wlbﬂrnhtakun da&rﬂht hEﬂrt.t HEE}"!:I!Ji ter=

libat pula dalem pemberontakan itu, Suatu rumusan yang

tidak dapat dipertanggungjawabkan dari sudut pandanghn
yoridis formel, tapi itulen ?nné menjadi kenyataan se-
Jareh. Dan terhadap kenyataan ini, seorang sejarawan
tidak dapat berbuat apa-apa, kecuali mengakuinya se-
bagal suatw kenyataan, 46)

Sejak jatuhnya kabinet Wilepo-Prawote (PNI-Mas-
yumi), Mesyumi di mata Soekarno adalah saingan politik
yang sangat mengganggn, apalagl pada akhi:_tuhuﬁ 1950=
an Natalr tetap tak terkalahkan oleh kelompok Soski=-
man untuk menduduki Jabatan Eetva Tmum Partal Masyumi.
Natsir dan kelompokoya memang sangat kritis terhadap
tindakan-tindakan politik Soekarnmo sebelum danm melama
Temokrasi Terpimpin, '

Sebagaimana telah berulnng-disinggnng,_bahvaﬂ
Soekarno dalam meug;lﬂhk!n lawan-lawan politiknya ti-
dak lagi terikat peda aturan main demokras!, Salsh e

. gatun cara rezim gSpekarpo untuk melumpubkan lawap-la-

wan politiknya jglah memenjarakan mereka, baik yang
turut dengan pemberontakan daerah mavpun veng bukan,

gelama beberapa tahun tanpa proses pengadilan, Fasman

singndiuaida.-ualnh peprang tokoh-Masyumi yang ditahan

46 * A, Syafii Maarif, gﬁ éit, hal, 76-77

()
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itn mengatakan bahwa "dengan UUD 1945 Soekarno depat
berbuat spa saja, tmp 1945 memberi peluang kepada Soe=
karno untuk jadi diktator,*'42) sudan tentn vop 1945

vang tidak ﬂilﬂkﬁﬂ'ﬂh]{an Becara murni dan konsekuen,

Selama Demokrasi Terpimpin, kita harus mengakni
bahwa kekuassan Soskarno demikian besarnya, Fakta ini-
lah yveng mendorong Sutag Takdir Lli:jaﬁbaua segrang v -
intelektual dari PEI.?ang menyiogkir ke Malaysia pada
masa Demokragi Terpimpin, untuk membandingken Soekamo
dengan posisi para raja masa lampau

"Eadudukan Soekarne sebagal presiden énm
dan sebagai Pimpinan Besar Revolusi Indoneaia,

yang targangﬁau di tangennya keknasasm eksekutif
legislatif, dan yndikatif, hanyalah berbeda m -
dikit dengan raja-raja absolut masa lampau, yang
mengakn sebagal ingkarnasi Tuhan, atau sebagai
wakil Tohan di donia, ... )} .

Bagl pimpinan tife Soekarne ﬁk;.ﬂulit notuk da
pat dipegeng budaya perbedaan pendapat. Ttlah sebabnya
kita dapat memahami mengapa orang-orang tife Natsir
dan kelompoknya dipandang bernshaya di mata Soekarno,
apalagl mereka yang sudah sejask dini melawan sistem
politik yang diciptakannya, Natsir permsh menilai seie-

tém itu dengan mengatakan :
n _ bahwa segala-galanya skan ada di da-

%isi Terpimpin itum, kecmali demokrasi
Lo damﬂ:i::;a ::ﬁgkfn ada,'ktcuali kebebagan ;
o la-galanya TuO in ada kecuall kehor-
matan dan partabat pribedl mamnmaia, I::],ﬂ; ‘:iti;
1ah biasa aamanamiitu kits namakan satu diktatur

;
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Gaya kritik Fang semacam itu terssa begitu ta-
Jam dan menyayat, tapi sebenarnya masi dalam batas-ba-
tam kegopanan Politik, Sebagai orang yang merasakan e
benar betapa panasnya sistem Demokrasi Terpimpin itu,
Fatsir tentu punya hak mepenuhnya untuk menilai sim-
tem 1tu. Apalagl setelah peristiwa patah araog antara
Soekarno dan Natsir pada tahum 1951, lantaran kritik
semacam itu adalah wajar belaka, sekalipun berakibat
buruk bagi Masyumi,

Dengan dikeluarkannya Eeputusan Prgnidaﬁ Fo.
200/1960 yang diuvmumkan pada tanggsl 17 Agmstus 1960,
maka pads 13 September 19!;1:! Pimpinan Partal Masyumi
menyataken partainya bubar untuk memenuhi ketentuan-
ketentuan delam keputusan presiden itu., Hilangnya Vs
vumi dan PSI dari pelataran sejarah moderen Indoneais
dapat diartikan robohnya pilar-piler demokrasi dan
merupuhn;ru' Indonenia spebagsi vegara hukum yang dengan
glgih dipﬂrjuahﬁkﬂﬂ oleh mendian ketva partai iﬂi-:En}

%0+ 71pid, hal, 77 st

48, g, Takdir .lliﬂ;!ah'huﬂa, Indnuaa.ta Spaial
terj. by, Femedict R, indemon,

| P tion
%ﬁ%ﬁwmiw Presa, 1965, hal., 1B
49+ Yueuf Abdullah Puar, Triasm Politika RT Se-
ring digugat. panii Masyarakat, ¥e. 250, TH. IX (Jull
als
"50. A, Syafii Faarifi QE cit. hal, T9. Lihat
juga Foerwantana, op E1t.
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Eeberadaan Fartai Masyumi di Sulawesi Selatan
bukanlah merupakan suatu kebetilan dalam sejarsh yang
tidak dilatar belakangi gleh suatu kesadaran yang da=-
lam, akan tetapi keberadaan Partai ini{ dapat dikatskan
segal svatu keharusan sejarah bagi perjalanan politik
ummat Tslam Indonesia,

Masyumi telah meruvmuskan f$njusn jangka panjang-
nya yang hendak diralh delam perjuangan politiknya ter
lihat dalem anggaran dasarnya yaitu terlaksananya ajar
an Agama Tslam (hukum Tslam) di dalam kehidupan crang
seprang, masyarakat dan negara Republik Indonesia,
khususnya Di Sulawesi Selatan,

Peranan Partai Masyumi cabang Sulawesi Selatan
dalam menyelesaikan gejolak-gejolak politik yang ter-
jadi di Sulawesi geijatan dan dalam proses penatasn pe-

merintahsn. Hal ini tidak bisa disangkal lagi bahwa

paranan partai Masyumi cabang Sulaweal Selatan cukup g

penting artin;a.
pemikian jugs mengenal proses otonom! pemerin- : i

tahan di Sulawesl gelaten, dimana peranan Partal Mas-

§ 41 daerah ini cukup memuaskan, gekalipun d4i daes
yum

h ini diliputib aleh berbagal goncangan-goncangan
Ia 4

rongrong stabilitas pemerintahan di daerah ini.
yang me

-———--Ill------'------------_aﬂ"
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Dalam perjalanan gejaran moderen Indonesia ki-

*a memang tidak meragukan keJjujuran Partai Masyumi da

lam membela dan mempertahankan pringip-prisip demockra

51 dalam suatu pluralisme sosisl dan budaya, vang see
cera kwantitatif daerah ini merupakan mayeritas mutlak
yang beragama Tslam, Secars umum, bahwa prilaku poli-
tik FPartai Meeyumi selama Priode kejayaannya hampir -
hempir tanpa cacat, Pemihskannya terhadap republik be
. Eitu Jjelas, konaistem dengan penuh perhitungan.

Secara umum bahwa orientasi perjusngan Partai
Masyumi adalah menciptaksn suatn masyarakst yang ber-
corak Islam, baik dalam kehidupan orang secrang msu -
pun dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sekalipun
dalam pefkembangannya, terutama setelah pemilihan umum
banyak mendapat tantangan-tangangan, terutama dari pi-
hak présdiden sendiri,

Partal Masyumi tidak mampu membendung ideologi
yang dikembangksan oleh Preaiden Soekarnp, menyebabkan

partat Masyumi jatuh kelembah kehancuran, sekalipun
dengan gigih Partai ini menentang ideclogl Scekarno

{tu, Bahkan Soekarnc menganggapnya sebagal Tpartai-enc

]{EPE}-B ba tu.
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POTRL Eanyin Melihat {tindakan-tidakan Pree

siden Soekarng ¥ang mengarah kepaga svatu pemerin -

tahan otoriter, dan menempatksn dirinya di atas dari |

Undang-Undang Dasar, Hal ini terlihat keputusan-kepu-

i

tusan yang diambil banyak tidak sesuai dengan Tndang
I“ﬂdﬂﬂﬂ: Dasar yang berlaku pada waktu itu,

Dilihat dari penerspannya sistem Demckrasi ter
pimpin itu adalah sebush penyimpangan dari sistem
demokrasi yeng diinginksn Pangsa Indonesia. Golongan
komunis yang percaya kepsda ideoclogi totaliter télah
mempengaruhi cara berpikir Preside Spekarne dan men-
coba mendorongnya untuk menmciptakan suatu politik
yvang asing bila dilihat dari perspektif Undsng-Undang
Dasar 1945.

Partal Masyumi sebagai cagar demakresi kelihst-
annya tak punya 1pilihan lain kecuali berhadapan dengan
sigtem Soekarno. Sekalipun tenaga yapg tidak seimbang,

karena harapan Partai Masyumi bahwa rakyat skan ber-
pihak kepadanya atau kepada demgkrasi, tidek kepada |
gistem yvang otoriter ternyata sia=gia, Sementara itu

pihak Partai gomunia Indonesia yang sangat lihai dalam

manipulasi politik bverpihak kepada sistem Soekarno.

grang pum akan tahu bahwa salsh satu tujuan dari Par-’

tai Korunis Tndonesia adala
dan yang terbesar adslsh Partai

h untuk menghancurkan la-

wan-1awan politiknya,

Masyumi.

_____....----------Il---------...._...#-r
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Sutan Tekdir Altsjahbana, seprang “intelektual

Partai Sosizlis Tndonesia memberikan perbandingan pe

merintahan Scekarna reda waktu itu dengan posisi para

raja masa lampau, bahwa kedudukan pregiden sabagai pim-

pinan besar repelusi yang tergemggam di tangannya ke =

kuasaan eksekutif, legislatif, dan yudikatif hanyalah
berbeda sedikit dengan raja-raia dahulu yang mengaku
sebtagal ingkarnmasi Tuhan atau sebagal wakil Tuhan di

dunia ini,

Fatsir menilai sisten Soekarno itu bahwa éggmﬂ
galanya ada dalam Demokrasi Terpimpin kacuaii Demokrasi
yang berdasarkan UTD 1945,, segala-galanya ada kecuali
kebebasan jiwa, dan kehormatan dan martebat pribadi
manuaia, Dalam istilah biasa dinamakan satu “diktater
gewenang-wenang, Memsng Muhammad Fatsir di mata Soe -
karno sama dengan Partai Masyumi dan sebaliknya. Maka
oleh karena Natsir bersama dengan Femimpin Fartai Mas-
yumi lainnya terlibat dalam PRRI/Permesta, maka parta
ini harus disingkirkan.

Tengan dikelusrkannya keputusan presiden nomor
200 tahun 1960, yeng diprumken pada 17 Agustus 1960,
tentang pembubaran partai-partai politik yang terlibat
langsung tokoh-tokohnya dalam PRRI/Permesta. Dengan

dasar 1ty maka pada 13
rtainya bubar untuk memenuhi ke-

gseptember 1960 pimpinan Partal

Masyuml menyatakan pa
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Sut
an TEkdiI" Aliﬂﬂa]ﬂﬂjﬂna. HB'.‘I-I‘E!HE _LintEIEktﬂﬂl

Partal Sosialis Indonesia memberikan rerbandingan pe

merintahen Saekarng pada waktn ity dengan posisi para {

raja masa lampau, bahwa kedudukan presiden asbagal pim-
pinan besar repolusi yang tergemggam di tangaonya ke - ?

kuasaan eksekutif, legislatif, dan yudikatif hanyalah

berbeda sedikit dengan raja-raja dahulu yang mengsku
sebagai ingkarnasi Tuhan atsu sebagai wakil Tuhan di
dunia ini,

Fatair menilai sisten Soekarno itu bahwa ;Egala
galanya ada dalam Demokrasi Terpimpin kﬂtﬂ&ii Demokrasi
yang berdasarkan [TD 1945., segala-galanya ada kecuali
kebebasan jiwe, dan kehormatan dan martabat pribadi
manusia, Dalam istilsh biaga dinamakan satu "diktater
sewenang-wenang, Memsng Muhammad Natsir di mata Sce -

kerne sama dengan Partsi Masyumi dan sebaliknya. Maka

oleh karena Natsir bersama dengan Pemimpin Fartal Mas-

yumi lainnya tarlibat dalam FRRI/Permesta, maka parta

ini harus disingkirkan. |

Dengan dikelusrkannya keputusan presiden nomoT
200 tahun 1960, yang dipmumkan pada 17 Agwetus 1960,

tentang pembubaran partai-partai politik yang terlibat

langsung tokoh-tokohnys dalam PRRI/Permesta. Dengan

dagsar itun maka pada 13 septembex 1960 pimpinan Partal

' sinya bubar untuk memenuhi ke
Masyumi menyatakan partainy

-
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tentuan-ketentusn dalap keputusan presiden itu., Dengan

hilangnya Partai Masyumi dari relataran sejarah dapat

diartikan robohnya pilar-piler demgkrasi yeng senengo-

tiasa diperjuangkan Partal Masyumi, Demikian juga bahe
wa dengan hilangnya Partai Masyumi berarti robohnya
perjuangan ummat Islam dalam usahanya memperjuangkan
suatu masyarakat yang bercorsk Tslam,

Jadi dengan demikian setelah dikelunarksnnya
keputusan presiden sebagaimsns yang tersebut di atas
maka berakhirlah perjvangan Pertai Masyumi, baiﬁ yang
ada di pusat maupun di{ daerah, berarti termasuk Partai

Masyumi cabang Sulawesi Selatan,
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